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ABSTRAK
Konsep As-Salam dalam Perspektif Pendidikan Islam
(Kajian Konseptual Pemikiran KH. Abdul Halim)
Oleh: Wulan Eka Sari (NIM. 12531149)

Masalah utama penelitian ini adalah bagaimana konsep As-Salam dalam
pemikiran K.H Abdul Halim. Konsep As-Salam diterapkan dalam pendidikan Islam
sejak pada masa pemerintahan Hindia Belanda. Konsep ini berarti bahwa manusia
harus menyeimbangkan keselamatan hidupnya di dunia dan di akhirat. Dengan
perkembangan di era globalisasi saat ini, fenomena kebutuhan masyarakat terhadap
pendidikan agama akan sangat tinggi. Pendidikan diharapkan tidak hanya mampu
memberikan bekal yang cukup untuk anak-anak memiliki masa depan yang cerah
tetapi juga mampu menanamkan ilmu ukhrowi agar mereka tidak lupa bahwa akhirat
adalah kehidupan yang kekal selamanya. Namun kenyataan yang ada pendidikan
Islam masih memiliki kualitas output yang belum sesuai dengan yang diharapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep As-Salam dalam
perspektif pendidikan Islam. Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat memberikan
konstribusi bagi kemajuan keilmuan pendidikan Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
penelitian yang dilaksanakan dengan memahami, menelusuri dan menguraikan isi
dari sumber literatur yang akan diteliti. Sedangkan sifat penelitian ini adalah
deskriptif-analisis. Deskripsi adalah suatu metode yang menggunakn pencarian fakta
dengan interpretasi yang cermat dan terarah. Dan menganalisis datanya secara
deduktif-induktif. Metode deduktif dalam penelitian ini ditempuh untuk
mengungkapkan atau menggeneralisasikan efektifitas konsep As-Salam dalam
pendidikan Islam. Sedangkan metode induktif digunakan untuk mengambil
efektifitas konsep As-Salam untuk selanjutnya dikembangkan kedalam kerangka
umum perspektif pendidikan Islam.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Konsep As-Salam adalah upaya yang
dilakukan guna membina keselamatan hidup didunia dengan diakhirat. Dengan
memperbaiki aspek-aspek tertentu dalam kehidupan manusia. Aspek-aspek tersebut
ialah bidang akidah, ibadah, pendidikan, keluarga, adat kebiasaan, hubungan ummat,
ekonomi, sosial dan semangat tolong-menolong. Dengan memperhatikan aspek-
aspek tersebut secara berkesinambungan maka pendidikan Islam mampu
mempersiapkan manusia yang berkualitas dan kompetitif bagi masa depan sejahtera
di dunia dan di akhirat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup
manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Dalam sejarah umat manusia
hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan
sebagai alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya.! Pendidikan merupakan
bagian terpenting dari kehidupan manusia yang membedakan manusia dengan
hewan. Hewan juga belajar namun hanya dengan instink, sedangkan bagi
manusia belajar berarti rangkaian kegiatan menuju “pendewasaan” guna menuju
kehidupan yang lebih berarti.?

Mengingat pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia,
negara maupun pemerintah, maka pendidikan selalu ditumbuh kembangkan
secara sistematis sesuai dengan perkembangan kebutuhan manusia. Oleh karena
itu pendidikan yang dilakukan dengan didesain mengikuti irama perubahan
tersebut tanpa meninggalkan hakikat tujuan pendidikan itu sendiri.

Di Indonesia sebenarnya telah banyak dilakukan pembaharuan dalam
pendidikan. Tujuan pembaharuan tersebut ialah “puntuk menjaga agar produk
pendidikan Kita tetap relevan dengan dunia kerja atau persyaratan bagi

pendidikan berikutnya”. Namun pada kenyataannya output pendidikan yang ada

'Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Safiria Insani Press,
2003), h. 4
2lbid, h. 5



belum sesuai dengan permintaan pasar, kurang memiliki kemampuan bersaing
secara kompetitif. Sebagian hanya sekedar mengandalkan ijazah resmi dari
bidang studi tertentu dari suatu lembaga pendidikan tertentu yang kemampuanya
sangat terbatas.®

Rasa sayang kepada anak-anak kadang bisa bermakna lain bagi orang
tua, pilihan mereka terkadang menyakiti anak.* Pada kenyataannya dapat
disaksikan adanya paksaan orang tua terhadap anak-anaknya untuk masuk
sekolah kedokteran atau hukum kepada anaknya yang tidak siap atau tidak
senang dengan sekolah yang dipilihkan orang tua tersebut. Maka tidak sedikit
anak yang gagal atau keluar dengan tangan hampa. Hal ini karena pendidikan
hanya untuk materialis semata.

Sebagai agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia, agama
Islam tentu berperan dalam berbagai aspek termasuk aspek pendidikan. Islam
telah memiliki bukti bahwa pendidikan adalah hal yang sangat penting. Namun
pendidikan Islam juga memiliki kendala dalam mewujudkan tujuan pendidikan
yang ingin dicapai. Sebagaimana yang disebutkan oleh Hasan Langgulung:

“Mustahil kita memahami pendidikan Islam tanpa memahami Islam

sendiri, suatu kekuatan yang memberi hidup bagi suatu peradaban
raksasa yang salah satu buahnya adalah pendidikan.”

% lbid, h. 9

4 Sukardjo dan Ukim Komaruddin, Landasan Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009), h. 14

5 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Al Husna Zikra, 2000), h.
29



Islam memandang ilmu pengetahuan adalah hal yang wajib dimiliki oleh
setiap manusia yang ingin mencapai keselamatan di dunia dan di akhirat. IImu
pengetahuan yang dimaksud itu bahwa Islam berkembang dalam sejarah bukan
hanya sebagai agama, melainkan juga sebagai kebudayaan dan peradaban.®
Dalam hal ini para ulama Islam tidak hanya berpegang kepada wahyu tetapi juga
kepada hasil pemikiran akal manusia.

Dalam pandangan Islam setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci. la
akan menjadi baik atau buruk tergantung pada pendidikan dan lingkungannya.
Manusia dilahirkan dengan membawa potensi dapat dididik dan mendidik.’
Pendidikan Islam adalah salah satu cara untuk merubah pola hidup manusia yang
dianggap materialis. Pendidikan Islam termasuk disiplin ilmu dikarenakan telah
memenuhi persyaratan ilmu pengetahuan yaitu:

1. Pendidikan Islam mempunyai obyek material yaitu manusia sebagai
peserta didik, dan mempunyai obyak formal yaitu kegiatan manusia
dalam usahanya membimbing manusia lain kepada arah kedewasaan
berdasarkan nilai-nilai Islam.

2. Pendidikan Islam mempunyai metode, metode pengembangan yang
kiranya digunakan ilmu pengetahuan Islam adalah metode test,
metode interview, metode observasi, dan lain sebagainya.

3. Pendidikan Islam mempunyai sistematika, walaupun sistematika
tersebut kadang tidak tersurat. Sistematika pendidikan Islam dapat

diketahui dengan adanya penggolongan-penggolongan suatu masalah
dan pembahasan masalah demi masalah di dalam pendidikan Islam.®

& Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), cet. Ke-4, h.
41

" Yusefri, Telaah Tematik Hadits Tarbawi, (Curup: LP2 STAIN Curup, 2011), h. 12

8 Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 20



Pendidikan Islam bertolak dari pandangan Islam tentang manusia. Al-
Qur’an menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang mempunyai fungsi
ganda yang sekaligus mencakup tugas mulia. Fungsi pertama manusia sebagai

khalifah Allah di bumi,® Allah berfirman dalam Q.S. Al- Bagarah/2 :30 :

Oelzs Y G vlpldldud‘lw JMCMNU; LAl G

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."°

Menurut tafsir Ibnu Katsir, dalam ayat ini memberitakan karunia-Nya
yang besar kepada Bani Adam, sebab Allah menyebutkan keadaan mereka
dihadapan para malaikat sebelum mereka diciptakan.!! Ayat tersebut menegaskan
bahwa manusia adalah khalifah dimuka bumi dengan segala tanggung jawabnya.

Makna yang terkandung dalam ayat ini bahwa manusia diberi amanah

untuk memelihara, merawat dan memanfaatkan serta melestarikan alam semesta

° Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam Dalam Mencerdaskan
Bangsa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 3

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2000),
h.6

1Anggota IKAPI, Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya: Bina llmu) , h. 88



ini. Agar terlaksana fungsi kekhalifahan tersebut dengan baik, maka manusia
memiliki dua syarat pokok yaitu syarat keilmuan dan akhlak atau moral.
Sedangkan fungsi kedua manusia ialah mengabdikan diri dan menyembah
kepada-Nya.

Tujuan pendidikan Islam sesuai dengan sumber pendidikan Islam itu
sendiri yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. Para ahli berbeda pendapat bagaimana ciri
muslim yang baik yang menjadi tujuan pendidikan Islam. Namun ciri-ciri
tersebut tidak saling bertentangan. Diantara dapat disimpulkan bahwa muslim
yang baik dan kuat itu ialah:

1. Jasmani yang sehat, kuat dan berketrampilan

2. Akalnya yang cerdas dan pandai

3. Hatinya takwa kepada Allah.*?

Mutu pendidikan Islam saat ini, kadang menimbulkan ketidak percayaan
masyarakat terutama para orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak-
anak mereka, karena mereka menganggap pendidikan Islam hanya mengajarkan
pendidikan agama. Padahal tujuan pendidikan Islam tentu saja sesuai dengan
perintah Al-Qur’an dan As-Sunnah yaitu kebahagian dunia dan akhirat. Umat
Islam tetap menggali kembali suatu konsep yang membantu meningkatkan mutu
pendidikan Islam. Konsep ini sesuai dengan konsep pendidikan agama Islam

dalam pemikiran Abdul Halim yang dikenal dengan konsep As-Salam. Tafsiran

2Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 70



dari konsep As-Salam, menurut KH. Abdul Halim, dikutip dalam buku
Ramayulis:
“KH. Abdul hallim berpendapat bahwa kesejahteraan hidup di akhirat
erat kaitannya dengan keselamatan hidup di dunia. Karena untuk
memperoleh kehidupan yang sejahtera di akhirat, terlebih dahulu
manusia mesti hidup selamat di dunia, yaitu hidup sejalan dengan
tuntunan agama.”®
KH. Abdul Halim banyak memberikan motivasi agar bersungguh-
sungguh memperhatikan pendidikan Islam yang ada. Salah satu ungkapan beliau
yang ditulis di dalam tulisannya’ Pemandangan Kita tentang Persyarikatan
Ulama’ dengan melihat kondisi pendidikan yang ada saat itu ;
Keterbelakangan kita kaum Muslimin di sini dalam menuntut kepandaian
dan kemajuan ialah karena kaum Kkita yang berpengetahuan tidak suka
merubah dan meniru saudara-saudara kita yang ada di negeri lain ynag
sudah maju, tidak ada kerukunan antara yang mampu dan yang miskin
dalam mengerjakan perusaahaan yang berguna bagi agama, tanah dan
bangsa.'*
Menurut K.H. Abdul Halim para tamatan lembaga pendidikan dimasanya
ada dua kelompok yaitu;
(1) tamatan lembaga (institusi) pendidikan pemerintah
(2) tamatan lembaga (institusi) pendidikan islam.
Para tamatan dari kedua institusi ini tidak fungsional. Hal ini dibuktikan

masih banyaknya para lulusan sekolah pemerintah hidup tergantung kepada

lowongan kerja dipemerintahan. Sedangkan dalam kehidupan sebagai warga

13Ramayulis dan Samsul Rizal, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: Quantum
Teaching. 2005), h. 181

14 Achmad Syahid dkk, Pemikir Pendidikan Islam (Biografi Sosial Intelektual), (Jakarta:
Puslitbang Kementrian Agama RI. 2010), h. 168



masyarakat, mereka yang memiliki latar belakang pendidikan pemerintah
cenderung menganggap diri mereka sebagai golongan terpelajar, semestinya
dipekerjakan sebagai pegawai dan merasa enggan untuk bekerja dibidang-bidang
lain.*®

Pada garis besarnya, pokok-pokok pikiran Abdul Halim bersumber dari
penafsirannya tentang konsep As-Salam. Karena menurut pemahamannya, agama
Islam memuat ajaran-ajaran yang bertujuan untuk membimbing manusia agar
mereka dapat hidup selamat di dunia, dan memperoleh kesejahteraan hidup di

akhirat. Kedua macam keselamatan hidup ini disebut As-Salam.

Menurut Abdul Halim antara ke dua macam kehidupan tersebut, terhadap
hubungan kausalitas (timbal-balik). Dan usaha yang dilakukan adalah melalui
pendidikan. Sehingga salah satu aspek yang sangat penting dalam konsep As-
Salam adalah perbaikan pendidikan. Dalam hal ini KH. Abdul Halim
berpendapat:

Pendidikan harus diarahkan ke usaha peningkatan kesejahteraan hidup.
Usaha yang dilakukan antara lain adalah menghilangkan kebiasaan
yang buruk yang diperoleh (diwarisi) secara turun temurun. Kebiasaan
buruk tersebut selanjutnya digantikan dengan kebiasan baru yang lebih
bermanfaaat.’

Selanjutnya, pemikiran-pemikiran ini, membawa KH. Abdul Halim

kepada tiga kesimpulan, yang kemudian diterapkan dalam kehidupannya. Baik

>Ramayulis dan Samsul Rizal, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta:
Quantum Teaching. 2005), h. 197

16 Achmad Syahd dkk, Op.Cit., h. 156

"Ramayulis, Op.Cit., h. 188



mengenai konsep keagamaan, pendidikan, dan kesejahteraan. Ketiga kesimpulan
tersebut adalah:

1. Konsep al-Salam

2. Konsep Santi Asromo

3. Konsep Santri Lucu (santri yang terampil)18

Ketiga konsep tersebut saling mendukung dan berhubungan. Konsep As-
Salam itu sendiri mengandung makna sebagai upaya membina umat untuk dapat
meraih keselamatan hidup di dunia dan kesejahteraan hidup di akhirat kelak.
Salah satu aspek yang harus diperbaiki dan dibina secara berkesinambungan
adalah aspek pendidikan.'® Aspek ini mendapat perhatian luar biasa dari K. H.
Abdul Halim karena pada saat itu pendidikan dirasakan oleh dirinya sangat
pincang.

Pendidikan keagamaan yang dipusatkan di pesantren-pesantren
tradisional, hanya mementingkan aspek keakhiratan saja. Sementara itu,
pendidikan umum vyang dipusatkan di sekolah-sekolah umum, hanya
mementingkan aspek keduniawian semata. Dengan demikian, tidak ada
keseimbangan dalam aspek pendidikan sedangkan Islam mengajarkan manusia
untuk mencari kehidupan dunia sekaligus kehidupan akhirat secara harmonis.?°

Keberadaan pendidikan agama Islam diharap mewujudkan output yang

18 Ibid., h. 182
19 Achmad Syahid dkk, Op.Cit., h. 161
20 |bid., h. 159



berkualitas. Pendidikan Islam seharusnya memberikan konstribusi dalam tiga
aspek utama pembangun nasional jangka panjang Indonesia, yaitu (a) Sebagai
wahana untuk melaksanakan tugas negara, masyarakat dan pemerintah dalam
memenuhi hak asasi anak untuk memperolen pendidikan agama, (b)
Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, beradab,
berdasarkan pancasila dan (c) Mewujudkan bangsa yang berdaya saing.?:
Rasulullah SAW sebagai Ushwatun Hasanah umat muslim juga telah
memotivasi agar menjadi mukmin yang kuat karena Allah menyukai mukmin
yang kuat. Dalam mencapai seseuatu Yyang bermanfaat kita harus
bersemangat. Bersemangat dalam melakukan sesuatu yang bermanfaat harus
juga tetap diiringi dengan memohon pertolongan Allah agar dipermudah
jalannya. Seorang muslim dilarang menjadi umat yang lemah karena dapat
merugikan diri sendiri:
3 et G OLS & B 38 4k 4 200 S8 o s e 3438 T a8 G oy
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Artinya: “Sungguh jika salah seorang diantara kamu membawa seutas
kayu bakar lalu kayu itu dijual sehingga Allah mencukupkan
kebutuhan hidupnya dengan hasil jualannya itu lebih baik dari
pada meminta minta kepada orang lain, baik di beri maupun di
tolak (tidak diberi) "??

ZNunu Ahmad dkk, Pendidikan Agama di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan
Agama dan Keagamaan RI. 2010), hal. vi
22 HR. Bukhari



HR. Bukhari di atas menjelaskan bahwa bekerja dengan kemampuan dan
keterampilan diri sendiri sangat dicintai oleh Allah SWT, dan Allah akan
mencukupkan kebutuhan mereka yang bekerja dan membenci mereka yang

meminta-minta.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melihat lebih
mendalam tentang konsep As-Salam dalam kaitanya dengan pendidikan Islam.
Hal ini akan saya bahas dalam penelitian berikut dengan judul “Konsep As-
Salam dalam Perspektif Pendidikan Islam (Kajian Konseptual Pemikiran

KH. Abdul Halim)”

B. Fokus masalah
Agar penelitian ini terarah dan tidak terlalu meluas pembahasannya
sehingga lebih sistematika, dan sesuai dengan aturan ilmiah maka penelitian ini
hanya berfokus pada analisis konsep As-Salam dalam perspektif pendidikan

Islam.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi pokok pemikiran KH. Abdul Halim dalam
Konsep As-Salam?

2. Bagaimana konsep As-Salam dalam pendidikan Islam?



3. Apa faktor pendukung dan penghambat efektifitas konsep As-Salam

dalam pendidikan Islam di Indonesia?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana deskripsi pokok- pokok pemikiran KH. Abdul
Halim dalam Konsep As-Salam
2. Untuk mengetahui bagaimana konsep As-Salam dalam pendidikan Islam
3. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat efektifitas konsep

As-Salam dalam pendidikan Islam di Indonesia

E. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak
terkait sebagai khazanah bacaan dan pengetahuan. Penelitian ini diharapkan
bermanfaat secara teoritis dan praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan akan pentingnya meningkatkan kualitas
pendidikan Islam dengan konsep keseimbangan dunia dan akhirat.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan nyata
untuk menambah wawasan terhadap semua pemerhati ilmu

pengetahuan, khususnya dalam pendidikan Islam.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti:
Untuk Menambah pengetahuan penulis tentang konsep pendidikan

Agama Islam menurut KH. Abdul Halim.

b. Bagi Almamater
1) Dengan mengetahui konsep pendidikan yang mampu membentuk
pribadi muslim yang berkualitas serta diharapkan akan memberikan
sumbangan yang berguna dalam penelitian selanjutnya mengenai
pendidikan Indonesia yang lebih baik terutama dalam kualitas skill
dan spiritual.
2) Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti
lain bila diperlukan.
c. Bagi Pembaca
Dengan studi penelitian ini diharapkan masyarakat dapat lebih
memahami serta mendukung anak-anaknya belajar dengan optimal di

dunia pendidikan Islam.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan penelitian ini  maka penulis

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:



Bab | (satu) merupakan pendahuluan berisikan latar belakang penelitian,
fokus penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il (dua) merupakan landasan teori berisi tentang kajian teori
mengenai konsep pendidikan Islam dan deskripsi konsep As-Salam, dan
penelitian yang relevan.

Bab 111 (tiga) adalah metodologi penelitian berisi tentang jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, pengumpulan data, dan analisis data.

Bab IV (empat) merupakan hasil penelitian yaitu analisis mengenai
konsep As-Salam dalam pendidikan Islam serta faktor pendukung dan
penghambatnya dan hasil pembahasan.

Selanjutnya bab V (lima) adalah penutup berisi kesimpulan penelitian

dan saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pendidikan Islam
a. Konsep Pendidikan Islam
Pendidikan dalam konteks Islam secara umum lebih dikenal dalam
beberapa istilah diantaranya tarbiyah, ta’lim, ta’dib dan Al-Riadhah®,

Ketiga istilah itu akan dijabarkan sebagai berikut:

1) Tarbiyah
Istilah tarbiyah diambil dari fi’il madi Rabbayani yang memiliki
arti  memproduksi, mengasuh, menanggung, memberi makan,
menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, membesarkan dan
menjinakkan.?*
Pengertian pendidikan Islam dalam istilah tarbiyah adalah
mengurus dan mengasuh anak dari kecil hingga dewasa dan

membimbing dan mengarahkan anak sesuai dengan potensi yang

dimiliki.?®

23 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), cet. 6, h. 16

24 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, ( Jakarta:
Gaya Media Pratama, 2001 ), h. 87

2 |bid, h. 87



2) Ta’lim
Ta’lim merupakan mashdar dari akar kata ‘allama.?® Menurut
Muhammad Rasyid Ridha yang dikutip oleh Abdul Mujib dan Yusuf
Mudzakki mengartikan ta’lim adalah proses tranmisi sebagai ilmu
pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan-

ketentuan tertentu.?’” Hal ini terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah:31
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Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya  kepada
Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada- Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang benar orang-  orang yang benar"?®

Ta’lim dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu
pengetahuan, memberi pengajaran. pengertian ini identik dengan
kegiatan belajar mengajar. Pengertian ini menuju kepada ulama atau

orang yang tahu, orang yang berilmu.

3) Ta’dib
Konsep ta’dib mengacu kepada kata adab dan variatifnya.?®

Ta'dib sering diartikan dengan tingkah laku atau perbuatan. Konsep ini

% |bid, h. 18

2bid, h. 19

#Depag RI, Op.Cit., h. 6

2Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2002 ), Cet. 2, h.



berhubungan dengan seorang pendidik yang berpendidikan berprilaku
sopan santun, berakhlak mulia sehingga terbentuk pribadi yang
menawan dalam diri setiap orang. Seperti halnya Baginda Rasullah
SAW yang sengaja diutus Allah SWT untuk menyempurnakan akhlak,
sebagaimana tertuang dalam hadis:
(sie Wl ol 5) GYAY) Cpum oy 1Sa aadY Ciiny Ll

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan

akhlak yang mulia”.(H.R. Al Bazzaar).*

Dari pengertian hadis diatas, terlihat bahwa sesungguhnya sosok
baginda Rasullah Saw merupakan seorang pendidik yang perbuatanya

sangat mulia yaitu membentuk tingkah laku manusia.

4) Al-riyadhah
Menurut Bastani yang dikutip olen Abdul Mujib dan Yusuf
Mudzakkir mengatakan riyadhah dalam konteks pendidikan adalah
mendidik jiwa anak dengan akhlak mulia.3! Melihat pengertian ini,
untuk mendidik kepribadian anak maka tingkah laku anak dibiasakan
sejak dini. Manusia yang mengenal dirinya dan urusannya adalah
peniadaan hawa nafsu dengan disiplin yang ketat. Amalan yang

dilandasi dengan riyadhah ini senaniasa “melanggengkan” dirinya

%Faiz Almath, Op. Cit., h. 262
31 |bid., hal. 21



dalam peniadaan hawa nafsu dan senantiasa mengamalkan ibadah

menuju derajat yang lebih tinggi.®2

Dari beberapa konsep pendidikan diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Islam adalah pendidikan yang ersumber dari Al-Qur’an dan
As-Sunnah yang dilaksanakan secara berkesinambungan untuk

membentuk pribadi yang lebih baik.

b. Fungsi dan tujuan pendidikan Islam
Dalam konsep Islam, maka dapat dikatakan bahwa pendidikan
merupakan upaya transformasi pengetahuan dalam diri Individu agar dia
tidak hanya memiliki kreativitas, tetapi juga memiliki kesadaran
ketuhanan (transdental).®® Tilaar mengutip pendapat Clarr Kerk dalam al-
Islam Rois Mahfud:
“Pendidikan  tidak  semata-mata  mengembangkan ilmu
pengetahuan atau menempatkan fungsi link dan match sebagai
fungsi yang paling utama, tetapi pendidikan harus pula mampu
menjawab tantangan dan kebutuhan jangka pendek dan juga
mencari jawaban untuk makna-makna kehidupan manusia.” 3*
Tujuan pendidikan dalam konsep Islam harus mengarah pada

hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspeknya yaitu tujuan dan

tugas hidup manusia, memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, tuntutan

$\Wawan Susetya, Membedah Kepribadian Kekasih Allah, (Jakarta: Elex Media
Kompuido, 2015), h. 126

33 Rois Mahfud, al-Islam : Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 145

*1bid, h. 145



masyarakat, dan dimensi-dimensi ideal Islam. Hal ini dijelaskan dalam

firman Allah dalam QS. Al-Qashas/ 28: 77:
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang

yang berbuat kerusakan.®®

Keseimbangan dan keserasian antara kedua kepentingan ini,
menjadi daya tangkal terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari berbagai
gejolak kehidupan yang menggoda ketentraman dan ketenangan hidup
manusia, baik yang bersifat spiritual, sosial, kultural, ekonomis, maupun
ideologis dalam hidup pribadi manusia.*®

Sedangkan fungsi pendidikan ialah harus mengakomudasi sisi
kemanusiaan peserta didik secara komprehensif yang tidak hanya

mengejar nilai atau pengetahuan kognitif saja tetapi juga harus mencakup

sisi spiritualitas, moralitas, sosialitas, rasa, dan rasionalitas.*’

%Depag RI, Op.Cit., h. 315
%Rois Mahfud, Op.Cit., h. 146
¥bid., h. 149



Dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam bertujuan
membentuk pribadi muslim yang berakhlakul karimah, cerdas, inovatif

dan mandiri.

Kualitas Pendidikan Islam

Arti dasar dari kata kualitas menurut Dahlan Al-Barry dalam
Kamus Modern Bahasa Indonesia adalah “kualitet”: “mutu”; baik
buruknya barang”,®® seperti halnya yang dikutip oleh Quraish Shihab
yang mengartikan kualitas sebagai tingkat baik buruk sesuatu atau mutu
sesuatu.*

Disadari atau tidak, ilmu seolah dipisahkan menjadi “ Ilmu
Agama” dan “Ilmu Umum”. Polarisasi ini menuntut bentuk perubahan
dalam sistem pendidikan untuk menemukan sistem pendidikan yang
komprehensif dalam mentransformasi peradaban manusia secara makro
menuju peradaban madani yang sejalan dengan nilai doktrin Islam.*

Secara teoritis pendidikan Islam telah memiliki kualitas yang baik
dilihat dari beberapa hal sebagai berikut:

a. Dasar pendidikan Islam terdiri dari : Al-Qur’an, As-Sunnah,

pemikiran ulama, pemikiran akal manusia dari kedua dasar

utama tersebut ( UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,

h. 22

B1bid., h. 329
%Quraish. Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1999), h. 280
40Baharuddin dkk, Dikotomi Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),



UU No 7 Tahun 1989 Tentang Zakat, SUMPAH Pemuda,
Piagam Jakarta 22 Juni 1945, Pancasila, UUD 1945 serta

Kompilasi Hukum Islam serta ketentuan pelaksanaaannya).

. Tujuan Pendidikan Islam membentuk Insan Kamil

. Falsafah Pendidikan Islam : Mendidik anak sesuai dengan

zamannya, bahwa pendidikan Islam berorientasi kepada
pembinaan akhlakul karimah, mempertinggi kecerdasan,
meningkatkan kualitas hidup, memelihara budaya lingkungan,
dan memperluas pandangan hidup sebagai manusia yang

komunikatif,**

Kualitas pendidikan Islam dapat terlihat dari output pendidikan

yang merupakan kinerja sekolah. Sedangkan kinerja sekolah itu sendiri

adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses atau perilaku

sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya,

produktifitasnya, efesiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya,

dan moral kerjanya.*?

Kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari

barang atau jasa yang menunjukan kemampuannya dalam memuaskan

kebutuhan yang ditentukan atau yang tersirat. Efektifitas adalah ukuran

yang menyatakan sejauh mana sasaran (kuantitas, kualitas, dan waktu)

41 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), cet. Ke-4,

h 41-43

42 Baharuddin Ibid, h. 212



yang telah dicapai. Produktifitas adalah hasil perbandingan antara output
dan input. Baik output dan input adalah dalam bentuk kuantitas.*3

Kuantitas input berupa tenaga kerja, modal, bahan, dan energi.

Sedangkan kuantitas output berupa jumlah barang atau jasa yang
tergantung pada jenis pekerjannya. Output sekolah dapat dikatakan
berkualitas dan bermutu tinggi apabila prestasi pencapaian siswa
menunjukan pencapaian yang tinggi dalam bidang:

a. Prestasi akademik, berupa nilai ujian semester, ujian nasional,
karya ilmiah, dan lomba akademik.

b. Prestasi non akademik, berupa kualitas iman dan takwa,
kejujuran, kesopanan, solidaritas, toleransi, harga diri, prestasi
olahraga, kesenian, keterampilan, dan kegiatan-kegiatan
ekstrakulikuler lainnya.*

Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyak tahapan kegiatan yang
saling berhubungan (proses) seperti perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan. Islam adalah agama yang memiliki ajaran luhur. Apabila
ajaran-ajaran Islam di ketahui dan diamalkan oleh setiap orang yang
menyakininya (pemeluknya), maka ia akan menuai rasa aman dan damai

dalam hidupnya. Islam adalah agama yang berisi ajaran lengkap

“1bid, h. 213
4 Pupuh Faturrahman dan AA Suryana, Supervisi Pendidikan, (Bandung: Refika
Aditama, 2011), h. 131



(holistik), menyeluruh (comprehensive), dan sempurna (kamil).*®
Pendidikan Islam salah satunya yang terdapat didalam pendidikan
pesantren. Pesantren merupakan lembaga pendidikan umum bagi rakyat
Indonesia selama berabad-abad. Kenyataan tersebut tidak dapat
dilepaskan dari beberapa hal, di antaranya:
(1) pesantren merupakan lembaga yang paling menentukan watak
keislaman dari kerajaan Islam yang pernah ada di Indonesia; (2)
pesantren memegang peranan yang paling penting dalam
penyebaran Islam sampai ke daerah pelosok; (3) beberapa
manuskrip tentang ajaran Islam, yang dikumpulkan oleh para
pengembara Inggris dan Belanda sejak abad ke-16, dihasilkan
oleh pesantren; (4) memahami eksistensi pesantren akan
memudahkan kita memahami sejarah Islamisasi di Asia
Tenggara.*®
Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan Islam pertama
yang mendukung kelangsungan sistem pendidikan nasional. Pesantren
tidak hanya mengandung makna keislaman, tetapi juga keaslian
Indonesia. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang
memiliki watak indigenous (pribumi).
Dewasa ini ada dua pandangan masyarakat terhadap dunia
pesantren yaitu:

a. Masyarakat yang menyangsikan eksistensi dan relevansi

lembaga pesantren untuk menyongsong masa depan

%Rois Mahfud, Op.Cit., h. 5
4 Miftahul Falah, Op. Cit., h. 74



b. Masyarakat yang menaruh perhatian dan sekaligus harapan
bahwa pesantren merupakan alternatif model pendidikan

Islam masa depan.*’

Satu sisi umat Islam berada dalam romantisme historis di mana
mereka bangga karena memiliki pemikir-pemikir dan ilmuan-ilmuan
besar dan mempunyai konstribusi yang besar pula bagi pembangunan
peradaban dan ilmu pengetahuan dunia, namun disisi lain pendidikan
Islam belum mampu dihadapkan pada realitas masyarakat industri dan
teknologi modern.

Hal ini didukung dengan pandangan umat Islam yang kurang
meminati ilmu-ilmu umum. Sehingga berdampak pada pembelajaran
dalam sistem pendidikan Islam yang hanya mengacu pada teks. Di mana
pendidikan hanya bergelut dengan setumpuk teks-teks keagamaan yang
sebagian besar berbicara tentang permasalahan fikih semata.*8

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas pendidikan
Islam terlihat dari output pendidikan itu sendiri. Output pendidikan yang
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai menunjukkan bahwa

kualitas pendidikan tersebut baik atau berhasil.

“Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 50
48 Baharuddin, Op.Cit., h. 42



d. Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam

Secara jujur harus diakui bahwa PAI masih belum mendapat

tempat dan waktu yang proporsional. Hal tersebut seperti yang

dikemukakan oleh Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen

Agama (2002) sebagai berikut:

1.

2.

Islam diajarkan lebih pada hafalan, padahal Islam penuh
dengan nilai-nilai (value) yang harus d iamalkan.

Pendidikan agama lebih ditekankan pada hubungan formalitas
antara hamba dan Tuhan-Nya.

Penalaran dan argumentasi berfikir untuk masalah-masalah
keagamaan kurang mendapat perhatian.

Penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan
Internalisasi muatan nilai-nilai agama kurang mendapat
perhatian.

Metode pembelajaran agama, khususnya yang berkaitan
dengan penanaman nilai-nilai kurang mendapat penggarapan.
Ukuran keberhasilan pendidikan agama juga masih formalitas
(verbalistik).

Pendidikan agama belum mampu menjadi landasan kemajuan
dan kesuksesan mata pelajaran (pengetahuan) lain.

Pendidikan agama belum dijadikan fondasi pendidikan
karakter peserta didik dalam perilaku keseharian. 4°

Dengan demikian pendidikan agama Islam yang baik adalah

dengan diajarkan nilai-nilai (value) yang harus diamalkan, dan dijadikan

sebagai landasan pendidikan berkarakter.

Berbagai faktor mempengaruhi kualitas nilai-nilai agama dalam

masyarakat. Diantaranya percepatan arus informasi, globalisasi, dan

“Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2012), h. 3



krisis multidimensional.®® Hal ini sangat penting karena berbagai
indikator menunjukan bahwa pendidikan belum mampu menghasilkan
sumber daya manusia yang sesuai dengan dengan perkembangan
masyarakat dan kebutuhan pembangunan, meskipun kondisi yang ada
sekarang bukan sepenuhnya kesalahan pendidikan.

Didalam konteks pendidikan, pengertian kualitas atau mutu dalam
hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan dari
konteks “proses” pendidikan yang berkualitas terlibat berbagai input
(seperti bahan ajar: kognitif, afektif dan, psikomotorik), metodologi
(yang bervariasi sesuai dengan kemampuan guru), sarana sekolah,
dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya
serta penciptaan suasana belajar.>!

Keberhasilan upaya peningkatan mutu pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang terlibat didalamnya
karena didalam sistem pendidikan apapun, kualitas kemampuan dan
profesionalisme dari ‘the man behind the gun’ merupakan kunci
keberhasilan sistem pendidikan.®> Hal ini menunjukan bahwa
peningkatan kualitas dan profesionalisme tenaga kependidikan sangat

penting untuk diperhatikan.

pid., h. 4

5lUmaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Direktur Pendidikan
Menengah dan Umum, April, 1999), h. 4

52 Abdul Majid, Op.Cit., h. 5



Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu
menjawab berbagai tantangan dan permasalahan yang akan dihadapi
sekarang dan masa yang akan datang. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
kualitas atau mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga dan sistem
pendidikan dalam memberdayakan sumber-sumber pendidikan untuk
meningkatkan kualitas yang sesuai dengan harapan atau tujuan
pendidikan melalui proses pendidikan yang efektif.

Walaupun perkembangan pemikiran dan ipteks di dunia Islam
tidak sepesat yang diinginkan. Namun, dengan adanya usaha ke arah
sana, harapan untuk kembalinya ipteks ke dunia Islam pun semakin
besar. Ipteks yang Islami yang terkandung di dalamnya nilai etika dan
moral dengan Al-Qur’an sebagai landasannya.>

Untuk mewujudkan gagasan Ipteks yang Islami tersebut tidaklah
mudah, ada beberapa hal penting untuk dilaksanakan demi terwujudnya
gagasan tersebut, diantaranya:

1. Diperlukan keberanian untuk melakukan ijtihad dalam

berbagai displin ipteks secara bersungguh-sungguh.

2. Membangun kembali semangat pembaharuan, masyarakat

islam tidak hanya statis dan takut menerima pembaharuan

umtuk menjawab persoalan kekinian.

%3 Baharuddin, Op.Cit., h. 124



3. Perlu dijalin kerjasama yang baik antara para ilmuan atau
cendikiawan dengan pemerintahan, di mana masing-masing
pihak memainkan peranannya dengan baik.

4. Menghindarkan ha-hal yang dapat menghambat perkembangan
ipteks seperti fanatisme golongan, mistisme yang salah dan
pengaruh politik.>*

Dalam peningkatan kualitas pendidikan Islam diperlukan adanya
partisipasi lingkungan pendidikan. Di mana warga sekolah (guru, siswa,
karyawan) dan masyarakat (orangtua siswa, tokoh masyarakat, ilmuan,
usahawan, dsb) perlu didorong untuk terlibat langsung dalam
penyelenggaraan pendidikan.®® Hal ini dilandasi oleh jika seseorang
dilibatkan (berpartisipasi) akan mempunyai rasa memiliki.

Dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan Islam
dapat dilakukan dengan kerja sama dari berbagai pihak mulai dari
keluarga, sekolah dan masyarakat. Setiap pihak memiliki tanggung
jawab masing-masing yang membutuhkan keseriusan agar Kkualitas

pendidikan menjadi semakin baik.

% bid, h. 126
5 Pupuh Fathurrohman dan AA Suryana, Supervisi Pendidikan, (Bandung: Refika
Aditama, 2011), h.128



3. Konsep As-Salam

KH. Abdul Halim adalah pencetus konsep As-Salam. Sebagai anak
yang dilahirkan di lingkungan keluarga pesantren, KH. Halim telah
memperoleh pendidikan agama sejak balita dari keluarganya maupun dari
masyarakat sekitar. Ayahnya meninggal ketika Kiai Halim masih kecil,
sehingga ia banyak diasuh oleh ibu dan kakak-kakaknya. Sejak kecil Kiai
Halim tergolong anak yang gemar belajar. Terbukti ia banyak membaca ilmu-
ilmu keislaman maupun ilmu-ilmu kemasyarakatan.*®

Beliau mendapat pendidikan agama sejak kecil. Pada usia 10 tahun
yaitu pada tahun 1897 ia sudah belajar membaca al Qur’an dan hadits . Kyai
yang pertama kali didatangi ialah KH. Anwar di Pondok Pesantren Ranji
Wetan, Majalengka.’

Salah satu pemikiran penting K.H. Abdul Halim, dalam kapasitasnya
sebagai ulama, adalah bagaimana membina keselamatan dan kesejahteraan
umat melalui perbaikan delapan bidang yang disebut dengan:

Delapan aspek perbaikan (Islah as-tsamaniyah), yaitu islah al-agidah

(perbaikan bidang agidah), islah al-ibadah (perbaikan bidang ibadah),

islah at-tarbiyah (perbaikan bidang pendidikan), islah al-ailah

(perbaikan bidang keluarga), islah al-adah (perbaikan bidang

kebiasaan), islah al-mujtama (perbaikan masyarakat), islah al-igtisad

(perbaikan bidang perekonomian), dan islah al-ummah (perbaikan

bidang hubungan umat dan tolong-menolong). Konsep ini dikenal
dengan al-islah al-tsamaniyyah.®®

% H.M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara, (Jakarta: Gelegar Media
Indonesia, 2009), h. 20-25.
57Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 208
8Amin Haedari, Pemikir Pendidikan Islam (Biografi Sosial Intelektual), (Jakarta:
Puslitbang Kementrian Agama RI. 2010), h. 157
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Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam mencapai keselamatan
hidup diperlukan selalu dalam berbagai aspek secara menyeluruh mulai dari
perbaikan akidah hingga perbaikan semangat tolong menolong antar umat.

K.H. Abdul Halim kemudian mendirikan Santi Asromo, sebuah
lembaga pendidikan yang memadukan konsep pendidikan pesantren dan
pendidikan modern plus ketrampilan. Menurut K.H. Abdul Halim As-Salam
pada dasarnya adalah upaya yang dilakukan guna membina kesalamatan
hidup di dunia dengan di akhirat. Memperbaiki aspek-aspek tertentu dalam
kehidupan manusia. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut:

1) Perbaikan Agidah (Islah al-Agidat)

Perbaikan aspek ini bertujuan agar manusia terhindar dari
kecendrungan mengabdi kepada selain dari Allah SWT. Untuk itu
para ulama sebagai pemimpin umat harus selalu memberi teladan
dalam membina persatuan agar terhindar dari perselisihan pendapat
umat Muslim.

2) Perbaikan Ibadah (Ishlah al-1badat)

Perbaikan aspek ibadah adalah usaha untuk memberikan
contoh dan teladan tentang bagaimana cara melakukan ibadah
seperti yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Karenanya ia menekankan agar usaha perbaikan tersebut disertai
dengan peragaan secara langsung. Dan usaha perbaikan seperti itu
dapat dilakukan melalui pendidikan, terutama pendidikan formal,
seperti madrasah.

Perbaikan aspek ibadah yaitu tentang kedudukan manusia
sebagai makhluk ciptaan Allah yang memiliki kebebasan terbatas,
dan wajib beribadah kepada-Nya.

Perbaikkan ini menekankan pentingnya manusia berikhtiar.
Pada hakekatnya Manusia dikaruniai oleh pencipta-Nya dua
potensi dasar. Kedua potensi itu memiliki prinsip kerja yang
bertentangan. Potensi pertama mendorong manusia untuk berbuat
kebajikan, sedangkan kedua mendorong kearah kejahatan. Untuk
menyelaraskan potensi tersebut perlu tuntunan agama yang selalu
diperbaiki.



Perbaikan ibadah dalam konsep as-salam merupakan usaha
untuk membimbing manusia kearah kebajikan, seorang muslim
yang dapat menempatkan dirinya kembali menjadi hamba yang
manjalankan perintah Allah.

Dalam kehidupan agama ditempatkan pada titik sentral dari
segala aktivitas manusia. Manusia terikat pada hukum alam sebagai
sunnatullah tidak dapat diubah. Kewajiban manusia secara hakiki
adalah mengabdi kepada Allah, sesuai fitrahnya, hal ini merupakan
ketentuan yang tidak dapat diubah. Apabila terjadi kekeliruan,
perlu dibimbing dan diperbaiki.

3) Perbaikan keluarga (islah al-ailah)

4)

5)

Keluarga merupakan salah satu unsur yang penting dalam
usaha untuk memperbaiki umat. Peranan orang tua merupakan
faktor sangat penting dalam perbaikan keluarga, terutama
pendidikan anak.

Menurut KH. Abdul Halim potensi yang ada didalam
keluarga itu dapat difungsikan sebagai pengikat hubungan
persaudaraan menjadi lebih erat. Perbaikan ini sebagai usaha untuk
menjaga dan memelihara hubungan kekeluargaan agar tetap sesuai
dengan ajaran agama. Dan pada akhirnya diharapkan akan terbina
pula hubungan persaudaraan antar sesama muslim sebagai suatu
umat yang seagama

Perbaikan adat istiadat (islah al-adah)

KH. Abdul Halim berpendapat bahwa unsur-unsur adat
yang sudah menjadi tradisi dan berkembang dimasyarakat
kemudian tidak bertentangan dengan ajaran agama pantas untuk
dilestarikan.

Perbaikan adat istiadat dengan cara memelihara adat istiadat
yang sesuai dengan ajaran agama, menghilangkan yang tidak
sesuai, serta tetap mempertahankan yang mungkin untuk dipelihara
dan diperbaiki. Contohnya, KH. Abdul Halim cenderung memilih
primbon-primbon Jawa yang dinilainya mengandung ajaran tentang
kebaikan.

Perbaikan pendidikan (islah at-tarbiyah)

Perbaikan pendidikan menurut K.H. Abdul Halim harus
diarahkan ke usaha peningkatan kesejahteraan hidup. Usaha yang
dilakukan antara lain adalah menghilangkan kebiasaan yang buruk
yang diperoleh (diwarisi) secara turun temurun. Usaha ini
dilakukan dengan cara memeberikan pengetahuan yang dapat
mencerdaskan pikiran. Dengan cara demikian, maka pengetahuan



diharapkan akan mampu untuk membedakan antara sesuatu yang
bermanfaat dari sesuatu yang tidak bermanfaat.

Dalam perkembangan selanjutnya, terlihat adanya
perkembangan pemikiran K.H. Abdul Halim tentang pendidikan.
Menurutnya, pendidikan hendaknya mampu mendidik dan
mengajar anak-anak kaum muslimin supaya menjadi manusia yang
berharga dunia akhirat.

6) Perbaikan perekonomian (islah al-igtisad)
Perbaikan perekonomian yang dikehendaki olenh K.H.
Abdul Halim, tampaknya diarahkan kepada usaha untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. Usaha untuk
melakukan perbaikan itu ditempuh dengan cara meningkatkan etos
kerja dan sifat hemat yang dikaitkan dengan ajaran agama.

7) Perbaikan sosial (islah al-mujtama)
Sejalan dengan keinginan K.H. Abdul Halim untuk
membina persaudaraan di kalangan umat Islam, maka Beliau selalu
memperhatikan keadaan masyarakat di waktu itu.

8) Perbaikan umat (islah al-ummah)

K.H. Abdul Halim berpendapat bahwa perbaikan umat
merupakan tingkat terakhir dalam membina persatuan kaum
muslimin agar menjadi suatu kelompok kehidupan dalam ruang
lingkup yang lebih luas. Dalam usahanya memperbaiki kehidupan
umat, K.H. Abdul Halim hanya mengarahkan kepada usaha
menjaga terbinanya hubungan persaudaraan di kalangan umat
Islam. Yakni dengan cara mengamalkan kewajiban-kewajiban
agama secara sungguh-sungguh, sebab menurut pendapatnya,
hubungan itu memang sudah ada dalam tuntutan agama itu sendiri,
seperti dalam sholat berjamaah, mengunjungi orang sakit atau
aktivitas keagamaan yang lainnya.*

Memperhatikan kutipan di atas, maka secara tegas dapat disimpulkan
bahwa mencapai keselamatan di dunia dan diakhirat melalui pembinaan,
perbaikan mulai dari aspek akidah, ibadah, pendidikan, keluarga, adat

istiadat, masyarakat, ekonomi, dan hubungan umat.

% Ramayulis dan Samsul Rizal, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta:
Quantum Teaching. 2005), h. 182-192



B. Penelitian Relevan

Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan, ada beberapa
penelitian tentang pembaharuan pemikir Pendidikan Islam. Beberapa
diantaranya diteliti dalam bentuk skripsi antara lain ialah penelitian yang
dilakukan oleh alumni STAIN Curup, Arif Husni dalam skripsinya yang
membahas tentang “Pemikiran Hasan Langgulung”. Dalam penelitian tersebut
kesimpulan yang dapat ditarik ialah Strategi pendidikan untuk meningkatkan
kualitas SDM terdiri dari dua model yaitu makro dan mikro. Strategi makro
terdiri dari tiga komponen yaitu tujuan pendidikan,dasar-dasar pokok
pendidikan, dan prioritas tindakan. Sedangkan strategi mikro ialah komponen
tazkiyah al-nafs (pembersihan jiwa).

Dengan demikian penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian penulis kali ini tentang peningkatan kualitas output
Pendidikan Islam yang memiliki kemampuan daya saing melalui konsep As-
Salam dalam pemikiran KH. Abdul Halim.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah skripsi dari saudari Yuli Gusva (NIM. 0553059) prodi PAl STAIN Curup
yang berjudul “ Konsep Pendidikan Islam dalam Peningkatan Sumber Daya
Manusia” dalam penelitian tersebut peneliti menyebutkan bahwa sumber daya
manusia pada era globalisasi saat ini membutuhkan Pendidikan Islam sebagai

pendidikan intelektual dan pendidikan rohani.



Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan.
Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan analisis pada konsep As-
Salam untuk melihat bagaimana kualitas output pendidikan Islam menjadi lebih
baik.

Selain itu peneliti juga menemukan penelitian yang lain yang membahas
tentang “Kiprah Politik KH. Abdul Halim” ditulis oleh saudari Cucum Sumiati
dalam skripsinya yang peneliti temukan diinternet. Penelitian tersebut membahas
bagaimana kiprah KH. Abdul Halim dalam dunia politik.

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan meskipun sama-sama
membahas mengenai KH. Abdul Halim. Penelitian penulis kali ini tentang
pemikiran KH. Abdul Halim dalam pendidikan melalui konsep As-Salam.
Sehingga penelitian yang akan penulis lakukan lebih mengarah kepada

pendidikan menurut KH. Abdul Halim bukan pada kiprah politik beliau.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan data rujukan maka jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan atau yang lebih dikenal dengan library research, penelitian
yang dilaksanakan dengan memahami, menelusuri dan menguraikan isi dari
sumber literatur yang akan diteliti. Tujuan dari penelitian pustaka salah
satunya untuk menemukan ide-ide baru yang relevan dengan masalah-
masalah yang ada dalam penelitian.®°

Menurut Sutrisno Hadi, library research adalah penelitian yang
didasarkan studi literatur.®* Dilaksanakan untuk memecahkan masalah yang
pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap
bahan-bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian yang terkait dengan masalah
kajian.

Bahan penelitian ini adalah bahan kepustakaan yang sangat penting
merupakan bahan-bahan pustaka yang relevan, bahan pustaka tersebut

berupa buku, kitab, jurnal ilmiah, majalah, dan lain sebagainya dan di

80Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RD, (Bandung: Alfabeta,
2010), h.5
81 Sutrisno Hadi, Metode Research, ( Yogyakarta: Andi Offset, 1999), h. 2



uraikan secara normatif kualitatif dan di paparkan secara deskriptif.

Sehingga penelitian ini bersifat deskriptif-analitis.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang peneliti lakukan ialah:

a. Pendekatan Historis, yaitu pendekatan untuk mengkaji biografi KH.
Abdul Halim dalam karyanya, khususnya yang berkaitan dengan
konsep pendidikan Islam.

b. Pendekatan Filosofis, yaitu pendekatan yang mengkaji pemikiran KH.
Abdul Halim secara kritis, evaluatif dan reflektif yang berkaitan dengan
konsep pendidikan Islam.

c. Pendekatan pedagogik yaitu mengkaji secara teliti, kritis, dan objektif
terhadap konsep-konsep yang berhubungan dengan hakikat manusia,
tujuan dan hakekat pendidikan, serta proses menganalisis konsep as-

Salam dalam pendidikan Islam.

B. Analisis Tema
1. Konsep As-salam dalam pendidikan Islam
Konsep dapat didefinisikan sebagai suatu gagasan/ide yang relatif

sempurna dan bermakna, konsep merupakan suatu pengertian tentang suatu



objek.5? Sedangkan As-Salam menurut KH. Abdul Halim merupakan derivasi
dari kata “Islam” yaitu keselamatan.

Konsep As-Salam berarti upaya yang dilakukan guna membina
kesalamatan hidup didunia dengan diakhirat. Memperbaiki aspek-aspek
tertentu dalam kehidupan manusia. Aspek-aspek tersebut ialah bidang akidah,
ibadah, pendidikan, keluarga, adat kebiasaan, hubungan ummat, ekonomi,
sosial dan semangat tolong-menolong.

Dengan melihat konsep pendidikan Islam yang memiliki landasan Al-
Qur’an dan as-Sunnah, maka tujuan yang ingin di capai sesuai dengan konsep
as-salam ini yaitu kesejahteraan hidup didunia dan diakhirat. Untuk mencapai
tujuan tersebut kita bisa melihat bagaimana kualitas pendidikan Islam saat ini.
Kualitas diartikan dengan kenaikan tingkatan menuju suatu perbaikan atau
kemapanan.

Dalam penelitian ini konsep as-salam dalam pemikiran KH. Abdul
Halim akan dianalisis bagaimana meningkatkan kualitas output pendidikan
Islam sehingga tercapai tujuan pendidikan Islam yaitu oufput yang memiliki

ketrampilan di dunia kerja dan kecerdasan spiritual.

2 M. Dahlan Al Barry, Kamus Modern Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Arloka, 1994),
h. 293



C. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengambil data langsung pada subjek
sebagai informasi yang dicari. Sumber data Primer dalam penelititan ini
adalah buku-buku tengtang pembaharuan pendidikan dengan konsep As-
Salam. Diantaranya Achmad Syahid dkk dalam bukunya Pemikir
Pendidikan Islam Biografi Sosial Intelektual, Hasbullah dalam Kapita
Selekta Pendidikan Islam di Indonesia, Drs. Hujair AH. Sanaky dalam
Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani Indonesia,
H.M. Bibit Suprapto dalam Ensiklopedi Ulama Nusantara, Ramayulis dan
Samsul Nizar. Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, dan Zuhairini dkk.

dalam Sejarah Pendidikan Islam.

2. Data Sekunder
Sedangkan sumber data sekunder ialah buku-buku, surat kabar,
internet dan karya-karya lain yang relevan dengan pembahasan analisis
konsep pemikiran KH. Abdul Halim dan konsep As-Salam-nya dalam

peningkatan kualitas output pendidikan Islam.



D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini bersumber dari studi yang bersifat teoritis yang berkaitan
dengan judul yang akan diangkat dalam penelitian ini “Konsep As-Salam dalam
Peningkatan Kualitas Output Pendidikan Islam.“ Dalam hal ini peneliti akan
melakukan pencarian data atau informasi riset yang relevan, melalui membaca
jurnal, buku referensi, dan bahan-bahan publikasi yang terdapat di pustaka.
Sehubungan dengan pecarian data atau informasi riset peneliti akan membedah
buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan Konsep pendidikan Islam, terutama
tentang konsep pendidikan Islam dalam pemikiran KH. Abdul Halim. Substansi
dari efektifitas konsep tersebut akan di analisis dari berbagai buku, baik dari
kajian ilmiah pendidikan maupun kajian religius. Disamping itu akan
memanfaatkan internet sebagai media global karena peneliti yakin sumber
informasi banyak memperkaya kualitas tujuan yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dipakai diantaranya
metode dokumentasi, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan
harian, dan lain sebagainya.

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah mencari data mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan variabel berupa catatan, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen, agenda dan sebagainya.®®
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E. Tekhnik Analisa Data

Setelah seluruh data yang diperlukan terkumpul dilakukan analisis data
secra kualitatif dengan analisis deduktif-induktif.®* Deduktif adalah cara berfikir
untuk memberikan suatu kesimpulan yang dimulai dengan pernyataan yang
umum untuk menyusun suatu argumentasi yang bersifat khusus. Sedangkan cara
berfikir induktif ialah cara berfikir untuk memberikan alasan dengan pernyataan
yang bersifat khusus untuk memberikan argumentasi yang bersifat umum.

Metode deduktif dalam penelitian ini ditempuh untuk mengungkapkan
atau menggeneralisasikan efektifitas konsep As-Salam dalam pendidikan Islam.
Sedangkan metode induktif digunakan untuk mengambil efektifitas konsep As-
Salam untuk selanjutnya dikembangkan kedalam kerangka umum pendidikan

Islam.

64Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendidikan Praktek), (Jakarta:
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

F. Pokok pemikiran KH. Abdul Halim dalam Konsep As-Salam
1. Biografi KH. Abdul Halim

KH. Muhammad Iskandar merupakan keturunan kelima Maulana
Hasanudin ia merupakan seorang keturunan menak sehingga wajarlah ia
memegang jabatan sebagai penghulu. K. H. Muhammad Iskandar kemudian
menikah dengan Hj. Siti Mutmainah, anak dari K. H. Imam Safari yang masih
keturunan Sunan Gunung Jati.%®

Dari pasangan yang berlatar belakang agama sangat kuat inilah, lahir
seorang anak laki-laki yang diberi nama Otong Syatori. Dalam sumber lain,
nama kecil Abdul Halim adalah Mohammad Sjatari, tetapi nama Otong-lah
yang paling dikenal oleh masyarakat. Otong Syatori merupakan anak bungsu
pasangan K. H. Muhammad Iskandar dengan Hj. Siti Mutmainah. la memiliki
tujuh orang saudara kandung, yakni: lloh Mardiyah, Empon Kobtiyah, E.

Sodariyah, Ju-baedi, Iping Maesaroh, Hidayat, dan Siti Sa’diyah.®

8 Achmad Syahid dkk, Pemikir Pendidikan Islam (Biografi Sosial Intelektual),
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Otong Syatori dilahirkan pada 26 Juni 1887 di Desa Ciborelang,
Kecamatan Jatiwangi, Kabupaten Majalengka.®’

Sebagai sebuah kelurga dengan tradisi keagamaan yang sangat kuat,
pendidikan dasar yang paling awal diberikan kepada Otong Syatori adalah
pendidikan keagamaan. Baik K. H. Muhammad Iskandar maupun Hj. Siti
Mutmainah, memberikan pendidikan dasar keagamaan kepada Otong Syatori
sebelum memasuki usia sekolah.®® Namun sayangnya, pendidikan dasar
keagamaan yang diterima oleh Otong Syatori tidak tuntas secara sempurna.
Ketika ayahandanya meninggal dunia pada saat usia Otong Syatori masih
kecil, pendidikan dasar keagamaan hanya diberikan oleh Ibunda tercintanya,
Siti Mutmainah.%® Namun demikian, dengan latar belakang tradisi keislaman
yang begitu kuat, Siti Mutmainah tidaklah terlalu sulit untuk menanamkan
dasar-dasar keagamaan kepada anak-anaknya.

Statusnya sebagai anak yatim tidak membuat Otong Syatori menjadi
anak yang menutup diri. Justru sebaliknya, ia merupakan anak yang mudah
bergaul dibandingkan dengan teman-teman sebayanya dan tumbuh sebagai
anak yang cenderung lebih mandiri dibandingkan dengan anak-anak
seusianya. Otong Syatori bermain dan bergaul tidak hanya dengan anak-anak

pribumi, melainkan juga dengan anak-anak keturunan Arab dan Cina. Mereka

67 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES,
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selalu bersama-sama membangunkan warga desanya untuk melaksanakan
makan sahur pada saat menjalankan ibadah puasa Bulan Ramadhan.

Seiring dengan kepindahan keluarganya ke Kampung Cideres, Desa
Dawuan, Kecamatan Dawuan sekitar tahun 1896, intensitas pendidikan
keagamaan yang diterima oleh Otong Syatori semakin meningkat. Intensitas
belajar membaca Al-Quran yang diterima oleh Otong Syatori semakin
meningkat dan proses pembelajaran itu dilakukannya sehabis menunaikan
shalat lima waktu. Dengan ketekunan dan kedisiplinannya, pada usia 10
tahun (sekitar tahun 1897) Otong Syatori sudah mampu membaca Al Quran.”™

Pada 1897, ketika usianya telah memasuki masa sekolah, Otong
Syatori mulai berkenalan dengan dunia pesantren. Dalam perjalanannya
menuntut ilmu, Otong Syatori memang tidak pernah duduk di sekolah, baik
se-kolah pribumi apalagi sekolah kolonial. Bukan karena di Majalengka pada
waktu itu tidak ada sekolah, tetapi ka-rena memang pilihannya ke
pesantren.’?

Sejak tahun itulah, ia berkelana dari satu pesantren ke pesantren lain
selama kurang lebih sebelas tahun, baik pesantren yang ada di Majalengka,
Cirebon, Kuningan, dan Pekalongan.

Setahun setelah melaksanakan pernikahan atau tepatnya pada tahun

1908 orang tuanya memutuskan untuk memberangkatkan Otong Syatori ke

0 Achmad Syahid dkk, Op.Cit, h. 151
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Mekkah. Selain untuk menjalankan ibadah haji, kepergian Otong Syatori ke
Mekkah pun dimaksudkan untuk memperdalam ilmu keagamaannya,’? Otong
Syatori pun berangkat ke Mekkah dengan menggunakan kapal laut. Setelah
sekian bulan mengarungi lautan bersama para pedagang Gujarat, Arab, dan
Cina, Otong Syatori tiba di Mekkah dan langsung bergabung dengan jamaah
haji dari berbagai negara untuk melaksanakan Rukun Islam yang kelima.”
Sejak saat itulah, namanya kemudian lebih dikenal sebagai H. Abdul Halim.™

Setelah selesai menunaikan ibadah haji, H. Abdul Halim mukim di
Mekkah selama tiga tahun (1908-1911). Tujuannya adalah hendak
memperdalam ilmu keislamanannya dengan berguru ke beberapa orang
sykeh.”™

Selain itu, selama bermukim di Mekkah, H. Abdul Halim
menyempatkan diri untuk melakukan melihat dan mempelajari sistem
pendidikan, kurikulum, dan metode belajar di lembaga pendidikan, yakni di
Babussalam dekat Mekkah dan satu lagi di Jeddah. Kedua lembaga
pendidikan itu sudah meninggalkan sistem halagah dalam proses belajar
mengajarnya dan menggantinya dengan menerapkan sistem kelas lengkap

dengan bangku, meja, dan peralatan lainnya. Bagi H. Abdul Halim, hal
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tersebut merupakan sesuatu yang baru karena selama mengikuti pendidikan di
berbagai pesantren di tanah airnya, ia belajar secara halagah.”

K. H. Abdul Halim meninggal dunia dalam usia 75 tahun dan
meninggalkan seorang istri yang dinikahinya pada tahun 1907.”" Tidak ada
harta melimpah yang diwariskan kepada istri dan keenam anaknya.
Warisannya adalah semangat perjuangannya untuk melakukan per-baikan
ummat. Istrinya pun hanya ditinggali penghasilan berupa tunjangan sebagai
janda seorang Perintis Kemerdekaan.

Mengingat jasanya pada negara yang begitu besar, Pemerintah RI
kemudian menetapkan dirinya sebagai Perintis Kemerdekaan. Selain itu,
beberapa bintang jasa disematkan juga oleh pemerintah kepada K. H. Abdul
Halim, vyaitu Satyalancana Peringatan Perjuangan Kemerdekaan dan
Satyalancana Kebudayaan berdasarkan Surat Keputusan Presiden No. 228
Tahun 1961. Bintang jasa paling tinggi bagi anak bangsa dianugrahkan juga
kepada K. H. Abdul Halim pada tahun 1992.7®

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 048/TK/Tahun 1992,
Presiden Soeharto menganugerahkan Bintang Mahaputera Utama sebagai
bentuk penghargaan negara atas jasa-jasanya. Selain dari pemerintah, pada

tahun 1999, Yayasan Asih Fatmah memberikan penghargaan kepada K. H.
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Abdul Halim sebagai Ulama Pejuang yang dipandang telah memperkenalkan
dan mempromosikan Majalengka ke luar daerah Majalengka.”®
. Latar Belakang Konsep As-Salam

Awal pendidikan di Indonesia adalah pendidikan dibawah
kewenangan pemerintah Hindia Belanda. Dalam pelaksanaannya, proses
menyebarluaskan kesempatan sekolah bagi penduduk bumiputera tidaklah
sama untuk setiap wilayah dan strata sosial penduduk. Dengan keadaan
seperti itu lembaga pendidikan pesantren masih terus hidup dan berkembang.

Istilah pesantren sendiri berasal dari kata santri yang diberi awal pe
dan akhiran an sehingga terbentuk istilah ‘pesantrian’ yang berarti tempat
tinggal para santri. Dalam perkembangannya, istilah pesantrian itu
mengalami perubahan bunyi menjadi pesantren yang kemudian menjadi
istilah baku dalam bahasa Indonesia.

Namun lulusan pesantren pada waktu itu belumlah menghasilkan
lulusan yang ideal menurut pemikiran K.H. Abdul Halim. Mereka masih
mengandalkan pekerjaan sesuai dengan kemampuan keagamaannya, yakni
guru agama atau menjadi penghulu. Apabila tidak memungkinkan kemudian
mereka membantu pekerjaan orang tuanya berdagang atau bertani. Mereka

memiliki potensi sangat tinggi akan menjadi pengangguran.
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KH. Abdul Halim kemudian memikirkan cara lain yakni membangun
sistem pendidikan yang mengintergrasikan kedua sistem pendidikan itu.
Aspek inilah yang mendapat perahatian luar biasa dari K.H. Abdul Halim
karena pada saat itu pendidikan dirasakan oleh dirinya sangat pincang.
Pendidikan keagamaan hanya dipusatkan di peasantren, hanya mementingkan
aspek keakhiratan saja. Sedangkan pendidikan umum yang dipusatkan di
sekolah umum hanya mementingkan aspek keduniawian semata.

Dengan demikian tidak ada keseimbangan dalam aspek pendidikan
sedangkan Islam telah mengajarkan manusia untuk mencari kehidupan dunia
sekaligus kehidupan akhirat secara harmonis.®! Perpaduan dua sistem ini akan
mencetak anak-anak muslim yang berharga di dunia dan di akhirat. Konsep
kesimbangan ini oleh K.H. Abdul Halim dikenal dengan konsep As-Salam
(keselamatan).®?

K.H. Abdul Halim menarik kesimpulan bahwa ajaran Islam dapat
difungsikan sebagai pedoman untuk membina khidupan yang selamat di
dunia dan di akhirat sekaligus. As-Salam dapat diaplikasikan dalam bidang
pendidikan, yang ditujukan untuk membimbing manusia agar berakhlag
mulia, berilmu pengetahuan dan dapat bekerja dengan tenaganya sendiri,

secara ikhlas dan ridha.®®
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Sebagaimana telah dijelaskan di atas konsep As-Salam adalah suatu
pemikiran dalam pendidikan yang bertujuan membentuk jiwa peserta didik
yang berharga di dunia dan di akhirat.

Dalam mewujudkannya konsep As-Salam menggunakan ‘a/-ishlah al-
Tsamaniyyah’ (delapan aspek perbaikan), yaitu (a) perbaikan agidah ; (b)
perbaikan ibadah ; (c) perbaikan keluarga ; (d) perbaikan adat istiadat ; (e)
perbaikan pendidikan ; (f) perbaikan perekonomian ; (g) perbaikan sosial ; (h)
perbaikan umat.®*

Pendidikan Islam yang ada dalam ide KH. Abdul Halim adalah
pendidikan harus diperbaharui sehingga akan mampu melahirkan anak didik
yang mandiri yang tidak bergantung pada orang lain. Untuk mencapai kondisi
itu, para siswa harus dibekali bukan hanya pengetahuan agama dan
pengetahuan umum saja, melainkan juga harus dibekali dengan ketrampilan
sesuai dengan minat dan bakatnya masing-masing.%

Dalam pelaksanaannya anak didik akan ditempatkan pada sebuah
tempat yang dapat merangkum kegiatan pendidikan untuk kepentingan hidup
di dunia dan untuk keselamatan hidup di akhirat. Tempat ini dikenal dengan

istilah asrama, suatu lingkungan yang khusus.®
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KH. Abdul Halim melihat kenyataan dikalangan umat Islam ketika itu
hanya memungsikan ajaran agama bagi kepentingan akhirat saja.8” Dengan
begitu maka pendidikan Islam yang ada mengabaikan kehidupan dunia
karena terfokus pada ilmu-ilmu akhirat saja. Tujuan pendidikan harus diubah,
harus diarahkan kepada usaha mendidik anak-anak mandiri di masyarakat.®®

Pendidikan menurut K.H. Abdul Halim harus dapat membentuk
kepribadian murid-muridnya dan memberi kesempatan kepada mereka untuk
meraih suatu jabatan dengan bekal keterampilan yang terlatih atau istilah

santri lucu.®

Dasar Konsep As-Salam

Allah dan rasul-Nya berulang kali mengingatkan agar manusia tidak
menjadikan dunia sebagai tujuan atau prioritas utama, karena dunia hanyalah
tempat persinggahan sementara, sedangkan tempat kediaman manusia yang
kekal abadi adalah akhirat. Bagi mereka yang ketika hidup di dunia menaati
perintah Allah dan rasul-Nya, dia akan hidup bahagia di dunia yang
sementara ini dan di akhirat kelak akan bahagia selama-lamanya. Sebaliknya
bagi mereka yang ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dia akan menderita di

dunia dan di akhirat.
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Dalam al-qur’an Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-An’am
ayat 32 tentang keseimbangan hidup di dunia dan di akhirat:
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Artinya: “dan Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main
dan senda gurau belaka. dan sungguh kampung akhirat itu

lebih baik bagi orang-orang yang bertagwa. Maka tidakkah

kamu memahaminya?” *°

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa kesenangan-kesenangan
duniawi itu hanya sebentar dan tidak mungkin kekal. Janganlah orang
terperdaya dengan kesenangan-kesenangan dunia, serta lalai dari
memperhatikan urusan akhirat.®

Dunia adalah tempat ujian untuk mengetahui siapakah yang menaati
Allah setelah diberi nikmat oleh-Nya dan kematian adalah untuk
memperlihatkan hasil dari ujian tersebut.®? Hal ini sesuai dengan firman Allah

dalam kitab suci Al-Qur’an surat Al-Mulk ayat 1-2:
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Artinya: “Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, yang menjadikan mati
dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,
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yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun. %

Dalam hadits Rasulullah SAW, banyak ditemukan bahwa manusia
diperintahkan untuk mencari kesejahteraan di dunia dan keselamatan di

akhirat, diantaranya:

@
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Artinya : “bekerjalah untuk duniamu seakan akan kamu akan hidup
selamanya dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan akan

kamu akan mati besok.”(HR. Baihaqi)

Hadits diatas menunjukkan bahwa manusia yang beruntung adalah
manusia yang tidak malas, tetapi rajin dan tekun bekerja untuk bekal masa
depan yang cerah seakan ia hidup dengan lama. Sedangkan untuk bekal
akhiratnya ia akan banyak mengingat kematian, dengan demikian ia menjadi
lebih bertakwa sebagai bekal menemui sang Khalig.%

Dapat disimpulkan bahwa konsep As-Salam memiliki dasar yang jelas
dari Al-Qur’an dan Hadits. Agama Islam tidak menginginkan manusia

menjadi makhluk yang rugi, yaitu yang lalai dengan kehidupan dunia dan

sengsara di akhirat.

Keseimbangan Hidup dalam Konsep As-Salam

Konsep As-Salam merupakan konsep keseimbangan dalam hidup.

Setiap manusia memerlukan keseimbangan hidup dunia dan akhirat. Kunci

% Departement Agama RI, Op.Cit., h. 449
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kesuksesan berada ditangan orang-orang yang benar-benar yakin akan ada
kehidupan akhirat.®®

Orang yang berkeyakinan demikian akan meraih kebahagiaan karena
hati mereka tenang dalam menghadapi hiruk pikuk kehidupan dunia.
Sehingga mereka berhati-hati dalam bertindak, tidak berbuat zhalim dan
bertanggung jawab.%

Keseimbangan hidup dapat diartikan sebagai seimbang antara dunia
dan akhirat, antara ilmu dan amal, antara rasa takut dan harapan, seimbang
dalam menjalankan agama. Selain itu keseimbangan diartikan antara
keseimbangan kerja keras dan istirahat, hubungan antara manusia dengan
manusia dan hubungan antara manusia dengan tuhannya.

Keseimbangan didalam hidup akan terus berkembang, mengikuti alur
kehidupan yang senantiasa berubah. Karena keseimbangan hidup bukanlah
keseimbangan yang dapat dihitung dengan angka. Manusia dari waktu ke
waktu mengalami pertumbuhan eksistensinya, ia mempunyai kemampuan
untuk mencari makna dalam setiap perbuatan dalam hidupnya, sekecil apapun

perbuatan tersebut.
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G. Konsep As-Salam dalam Pendidikan Islam
Sebagai umat muslim, ajaran Islam mengajarkan untuk mendahulukan
kualitas daripada kuantitas. Manusia tidak dinilai dari penampilanya, jasmani,
atau pakaiannya tetapi pada kualitas akal, ilmu, iman dan akhlaknya.®’ Dan surat

al-Mulk ayat 2, Allah berfirman:
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Artinya: ”Allah yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun’”

Dalam ayat tersebut Allah tidak mengatakan yang lebih banyak tetapi
yang lebih baik amalnya. Amal yang baik juga merupakan amal yang
berkesinambungan walaupun sedikit.%®

Allah berjanji jika mau bekerja Allah akan mencukupkan kebutuhan
kita. Dan tidak ada lagi generasi muslim yang meminta minta karena hal
tersebut merupakan perbuatan yang dibenci dan dilarang dalam Islam.

Selanjutnya Imam Al-Ghazali memperinci sifat-sifat yang dimiliki oleh
Insan Kamil, seperti yang dikutip oleh Zainal Abidin berikut:

1. Kebahagiaan akhirat dengan sifat-sifat, akhirat adalah abadi, senang

tanpa kesedihan, ilmu tanpa kejahilan dan kaya tanpa kemiskinan

2. Keutamaan jiwa dilengkapi empat sifat, yaitu akal budi yang menuju

kesempurnaan ilmu, kesucian batin, keberanian jihad, keadilan
setinggi-tingginya.

% Wawan Susetya, Op.Cit. h. 62
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3. Kesempurnaan jasmani yang dilengkapi empat sifat yaitu kesehatan,
kekuatan, kecantikan dan usia lanjut.

4. Kelengkapan hidup yaitu kemakmura harta, keluarga, kedudukan,
kemuliaan keturunan.

5. Keluhuran vyaitu sifat hidayah dari Allah, kecerdasan berfikir,
ketangkasan bertindak, dan ketabahan batin.*°

Dengan demikian untuk pribadi Insan Kamil (sempurna) diperlukan

pendidikan Islam. Pendidikan bertujuan membentuk manusia baru yang utama

melalui pengajaran (za 'lim), pendidikan (tarbiyah), latihan (riyadhah) dan adab.

1. Arti pendidikan dalam Konsep As-Salam
Dalam konsep As-Salam pendidikan merupakan suatu usaha yang
diberikan agar umat Islam mampu mempunyai pengetahuan dan
kecerdasan bekal di dunia dan di akhirat. Selanjutnya, dalam hal ini
peserta didik dalam pendidikan berprinsip, berilmu dan iklas bekerja dan
cinta kepada ilmu pengetahuan dan cinta kerja.'® Sehingga Pendidikan
dalam konsep As-Salam ini menghendaki hubungan antara guru dengan

siswa terjalin seperti hubungan bapak-anak.
Secara teoritis pendidikan adalah membimbing anak didik lewat
pengajaran sehingga mereka memiliki kompetensi sesuai bakat masing-
masing.'®* Sehingga pendidikan tidak hanya berfokus pada pengusaan

materi tetapi juga membekali diri siswa pada kemampuan kompetensi.

%Zainal Abidin Ahmad, Konsepsi Negara Bermoral Menurut Imam Al-Gazali,
(Jakarta: Bulan Bintang, tt), h. 188

100 1bid., h. 196

101 pypuh Faturrahman, Op.Cit., h. 3



Jadi, dalam konsep As-Salam hubungan pergaulan dilingkungan
pendidikan ditekankan pada hubungan persaudaraan sesama umat Islam
yang akan mempermudah pencapaian keberhasilan pendidikan. Yaitu

usaha memberi bekal di dunia dan di akhirat.

. Pentingnya Pendidikan dalam Konsep As-Salam

Dari delapan bidang aspek perbaikan, menurut KH. Abdul Halim
yang perlu mendapat perhatian dan perbaikan secara sistematis adalah
bidang akidah dan pendidikan.'%? Sehingga kedua bidang ini mendapatkan
penekanan yang lebih dari KH. Abdul Halim dibandingkan bidang-bidang
lain. la sangat giat menyerukan pemeliharaan dan perbaikan agidah.

Sedangkan dalam bidang pendidikan KH. Abdul Halim
menggunakan gagasan Al-Islah Al-Tsamaniyyah dalam konsep As-Salam.
Peran tersebut dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan yang dapat
memberikan pengetahuan dan mencerdaskan pikiran umat. Sehingga
umat Islam dapat membedakan hal yang bermanfaat dan yang tidak
bermanfaat.1%3

Salah satu lembaga pendidikan yang di bentuk KH. Abdul Halim

adalah Santi Asromo merupakan perwujudan dari pemikiran tentang

2achmad Syahid dkk, Op.Cit, h. 158
1031pid., h. 160



pendidikan Islam yang mengarah kepada pembentukan manusia
seutuhnya sesuai dengan konsep As-Salam. 1%

Artinya, untuk mencapai kehidupan dunia yang layak dan
berupaya untuk meraih kehidupan yang bahagia di akhirat, tidak hanya
dapat dilakukan dengan mencari dan memperdalam ilmu agama saja.
lImu-ilmu duniawi pun penting dipelajari dan didalami secara seimbang
dengan ilmu-ilmu keagamaan.

Puncak perwujudan pemikiran K.H. Abdul Halim dalam bidang
pendidikan dengan dibentuk Santi Asromo. Merupakan sebuah pesantren
yang melukukan pembaharuan dalam bidang pendidikan, santi Asromo
dalam proses belajar mengajar memadukan kurikulum pesantren
tradisional dan sekolah umum.1%

Ada tiga faktor penting yang dapat menopang usaha untuk

meningkatkan kehidupan manusia di dunia, yaitu; pertanian, pertukangan,

dan perdagangan.t®

3. Tujuan Pendidikan dalam Konsep As-Salam
Dalam konsep As-Salam tujuan pendidikan adalah memberikan

pengetahuan dan dapat mencerdaskan pikiran umat Islam sehingga

104 Miftahul Falah, Riwayat Perjuangan KH. Abdul Halim , (Masyarakat Sejarawan
Indonesia Cabang Jawa Barat, 2008), h. 101

105 Hasbullah, Kapita Selekta, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 138

106 Achmad Syahid dkk, Op.Cit, h. 169



memiliki agidah yang benar, keluarga yang harmonis, dan kesatuan umat
Islam yang terjaga.

Dengan melihat kenyataan dikalangan umat Islam ketika itu
hanya memungsikan ajaran agama bagi kepentingan akhirat saja. Dengan
begitu maka pendidikan Islam yang ada mengabaikan kehidupan dunia
karena terfokus pada ilmu-ilmu akhirat saja. Tujuan pendidikan harus
diubah, harus diarahkan kepada usaha mendidik anak-anak mandiri di
masyarakat.'’

Pendidikan menurut K.H. Abdul Halim harus dapat membentuk
kepribadian murid-muridnya dan memberi kesempatan kepada mereka
untuk meraih suatu jabatan dengan bekal keterampilan yang terlatih atau
istilah santri lucu.®

Dapat disimpulkan tujuan pendidikan dalam konsep As-Salam
adalah mewujudkan pribadi siswa yang memiliki bekal ketrampilan
sekaligus pengetahuan agama yang kuat. Dengan sikap pekerja keras,

disiplin serta memiliki akhlak yang mulia.

107 Achmad Syahid, Op.Cit., h. 170
108 Ramayulis dan Samsul Rizal, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta:
Quantum Teaching. 2005), h.199



4. Aktifitas Belajar Mengajar dalam Konsep As-Salam

Dalam konsep As-Salam aktifitas belajar mengajar menggunakan

sistem pesantren yaitu berada didalam suatu kondisi lingkungan yang

dibentuk secara khusus. Dalam hal ini sesuai dengan pendapat Ramayulis:
“konsep As-Salam, santi asromo, dan konsep santri lucu
merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan
berkaitan sesamanya. Untuk mencapai kesejahteraan hidup di
dunia dan di akhirat (As-Salam), seseorang harus memahami
ajaran agama dan mengamalkannya serta memiliki keterampilan
praktis (santri lucu). Sedangkan untuk membentuk seseorang
menjadi santri lucu diperlukan institusi pendidikan yang
dirancang serasi untuk mencapai tujuan dimaksud (santi
Asromo).”10°
Berdasarkan kutipan diatas dapat dikatakan bahwa akifitas belajar

dan mengajar dalam konsep As-Salam menggunakan sistem madrasah

atau pesantren. Para santri akan belajar maksimal sesuai bakat dan minat

masing-masing serta mendapat pendidikan agama secara langsung.

5. Kurikulum pendidikan dalam konsep As-Salam
Menurut KH. Abdul Halim yang dikutip oleh Achmad Syahid
dkk, KH. Abdul Halim berpendapat:
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, lembaga pendidikan
dapat mengarahkan perbaikan pendidikan masyarakat dengan cara

memadukan sistem pesantren dengan pengajaran Klasikal dan juga
sistem koedukasi.!*°

109 Ramayulis, Op.Cit., h. 196
110 Achmad Syahid, Op.Cit., h. 161



Dalam konsep As-Salam pendidikan memiliki kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pendidikan Islam yang ada menurut
konsep As-Salam memiliki materi tentang agidah, ibadah, keluarga, adat
istiadat, perekonomian, sosial atau masyarakat, dan kesatuan umat.*!!

Sehingga dapat disimpulkan jika kurikulum pendidikan dalam
konsep As-Salam sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama umat
islam yang harus mempunyai bekal menghadap sang Khalig.

Dalam Pendidikan Islam ada beberapa aspek yang diperhatikan
untuk peningkatan kualitas output pendidikan yaitu aspek yang ada
dalam konsep As-Salam yang disebut al-islah al-tsamaniyyah (delapan

aspek pebaikan).

a) Islah Al-Agidah (perbaikan bidang agidah)

Dalam perbaikan agidah ini K.H. Abdul Halim terlibat
langsung ditengah masyarakat. Beliau membina kerjasama dan
hubungan yang baik dengan tokoh-tokoh pembaharu pada masanya.
Beliau sangat menghindari perpecahan walaupun ada perbedaan
pendapat di antara para ulama saat itu.!2

Hal ini merupakan cara yang tepat untuk dilakukan pendidik
terutama dalam pendidikan Islam. Aspek akidah perlu digiatkan lagi

agar manusia terhindar dari kecendrungan mengabdi selain dari

11 Miftahul Falah, Op.Cit, h. 68
112 Hasbullah, Op.Cit., h. 139



Allah SWT. Sesama muslim tidak seharusnya memaksakan pendapat
dan menganggap diri paling benar. Islam tetap satu yaitu agama yang
dibawa oleh Rasulullah agar manusia mendapat ridha Allah SWT.

Subtansi iman adalah diyakini dalam hati, diucapkan dengan
lisan, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Iman bertempat di
hati sehingga yang tahu hanyalah dirinya sendiri dan Allah.'*3

Ada beberapa hal yang dapat merusak akidah yang perlu
diperhatikan dalam pendidikan Islam vyaitu kafir, syirik, nifaq,
murtad, khurafat, bid’ah, tahayul, dan sihir.*'*

Penerapan amaliyah rukun Islam hendaknya didahulukan
sebelum seorang anak memahami esensi iman. Mereka akan secara
perlahan memahami subtansi keimanan. Jadi  mereka sudah
diberikan pendidikan agama sejak kecil dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari dibawah pengawasan orang tua.*®

Menurut Hamka yang dikutip oleh Wawan Susetya iman dan
Islam adalah:

Iman berarti percaya dan islam berarti menyerah (berserah

diri, tunduk, patuh ) dengan segala senang hati dan rela,

timbul setelah akal itu sendiri. Oleh karena itu, bertambah

tinggi perjalanan akal, bertambah tinggi pula martabat iman
dan islam seseorang.®

113 Wawan Susetya, Op.Cit., h. 60

114 safni Rida, Ilmu Kalam, (Curup: LP2 STAIN CURUP, 2010), h. 69

115 Imam Musbikin, Cerdaskan Otak Anank dengan Do a, (Jakarta: Safirah), h. 225

116 yWawan Susetya, Membedah Kepribadian Kekasih Allah, ( Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2015), h. 119



b)

Jadi, sangat penting bagi umat muslim untuk
mengoptimalkan akal pemberian Tuhan. Akal dalam ajaran agama
adalah perpaduan antara hati (qalbu) dan pikiran (rasio). Dengan
demikian agidah umat muslim akan terjaga dan terhindar dari hal-hal

yang merusak akidah.

Islah Al-Ibadah (perbaikan bidang ibadah)

Allah ta’ala menciptakan jin dan manusia untuk beribadah
kepada-Nya. Para nabi dan rasul pun diutus untuk mengajari umat
manusia bagaimanakah tata cara yang benar dalam beribadah
kepada-Nya. Ibadah dibangun di atas dalil dan hujjah, bukan di atas
pemikiran, perasaan, atau hawa nafsu manusia.''’ Sesuai dengan
firman Allah dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 56:

035 N} Gl G s

Artinya: “ dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. ”

Dalam ayat tersebut ibadah tidak hanya berarti ritual-ritual
tertentu, tetapi Allah juga mewajibkan agar manusia melakukan
kegiatan lain dalam kehidupannya, bahwa kegiatan sekecil apapun

bisa bernilai ibadah.t®

h. 40

117 M. Quraish Shihab, Berbisnis Dengan Allah, (Tanggerang: Lentera hati, 2008),

118 |bnu Katsir, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir (Surabaya: Bina Ilmu, 2005), h. 168



Dengan demikian hakikat ibadah mencakup dua hal pokok:

1. Kemantapan makna penghambaan diri kepada Allah swit.
Kemantapan perasaan bahwa ada hamba dan Tuhan wujud,
hamba yang patuh dan Tuhan yang wajid disembah.

2. Mengarahkan kepada Allah dengan tulus dalam setiap
gerak dan diam. Selalu memakmurkan bumi, bersabar dan
memerima ketetapan-Nya, dan itu sejalan dengan ibadah
ritual. Semua itu adalah ibadah.!®

Oleh sebab itu sebagai hamba Allah kita punya kewajiban
yang mulia di atas muka bumi ini yaitu terus menimba ilmu agar
ibadah yang kita jalani benar-benar sesuai dengan aturan dan
kehendak-Nya.

Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata,

“Ibadah merupakan sebuah istilah yang mencakup segala
sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah, berupa ucapan dan
perbuatan, yang batin maupun lahir. Ini artinya sholat,
zakat, puasa, haji, jujur dalam berbicara, menunaikan
amanat, berbakti kepada kedua orang tua, menyambung tali
kekerabatan, menepati janji, memerintahkan yang ma’ruf,
melarang yang mungkar, berjihad memerangi orang kafir
dan munafik, berbuat baik kepada tetangga, anak yatim,
orang miskin, ibnu sabil, maupun budak dari kalangan
manusia atau binatang piaraan, berdoa, berdzikir, membaca
al-Qur’an, dan lain sebagainya itu semua adalah ibadah.
Demikian juga kecintaan kepada Allah dan rasul-Nya, rasa
takut kepada Allah, inabah kepada-Nya, mengikhlaskan
agama untuk-Nya, bersabar menghadapi ketetapan-Nya,
mensyukuri  nikmat-Nya, ridha dengan takdir-Nya,
bertawakal kepada-Nya, mengharapkan rahmat-Nya, takut
kepada azab-Nya, dan semisalnya adalah termasuk ibadah
kepada Allah.”?°

119 M. Quraish Shihab, Op.Cit., h. 41
120 |bnu Taimiyah, al-'Ubudiyah, (Kairo: Maktabah al-Balagh) , h. 6



Menanamkan kecintaan kepada Allah SWT dan Rasulullah
bagi kaum muslimin adalah suatu yang sangat penting dan tidak bisa
ditawar-tawar. Pendidikan yang penting ini dimulai sedini mungkin
agar kelak menjadi kebiasaan atau akhlak pribadi anak tersebut.

Dalam Al-Qur’an surat ali Imran ayat 31 Allah berfirman:
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Artinya:” Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,

ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni

dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. ’*?

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Bagarah

ayat 1-5:
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Artinya: Alif laam miim. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu)
mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki
yang Kami anugerahkan kepada mereka. dan mereka
yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah
diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah

121 Departemen Agama RI, Op.Cit,. h. 42



diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan
adanya (kehidupan) akhirat. Mereka Itulah yang tetap
mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah
orang-orang yang beruntung.!??

Menurut Hasbi Ash Shiddieqy yang dikutip Wawan, ayat
tersebut menegaskan bahwa arang-orang yang muttagin (mukmin)
adalah mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalat, dan menafkahkan harta dijalan Allah kepada kemaslahatan
umat.1?3

Shalat menurut bahasa 'Arab berarti doa. Sedangkan menurut
istilah syara' ialah ibadat yang sudah dikenal, yang dimulai dengan
takbir dan disudahi dengan salam, yang dikerjakan untuk
membuktikan pengabdian dan kerendahan diri kepada Allah.'?*
Mendirikan shalat ialah menunaikannya dengan teratur, dengan
melangkapi syarat-syarat, rukun-rukun dan adab-adabnya, baik yang
lahir ataupun yang batin, seperti khusu', memperhatikan apa yang
dibaca dan sebagainya.®

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ibadah shalat adalah

suatu rangka iman, hasil dari takut dan tawakkal. Cara untuk

menanamkan kecintaan ibadah antara lain:

22Departemen Agama RI, Op.Cit,. h. 2-3

1ZWawan Susetya, Op.Cit., h. 141
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15Gentot Haryanto, Psikologi Shalat (Kajian Aspek-Aspek Psikologis lbadah
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1) membiasakan anak-anak untuk shalat sejak dini

2) membiasakan anak sedini mungkin untuk berpuasa

3) ciptakan suasana yang religius

4) menyayangi anak sepenuh hati

5) jadikan anak sebagai sahabat!?

Cara-cara demikian akan membentuk akhlak anak yang
menjadikan ibadah sebagai kebutuhan bukan hanya kewajiban. Anak
akan memberikan sikap peduli kepada sesama karena melihat
keteladanan yang diberikan orang tuanya.

Sehingga Perbaikan aspek ibadah ini berkaitan tentang
kedudukan manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang memiliki
kebebasan terbatas, dan wajib beribadah kepada-Nya. Sehingga

manusia memerlukan agama untuk beriktiar di dunia.

Islah At-Tarbiyah (perbaikan bidang pendidikan)

IImu adalah pengetahuan yang sudah diklasifikasi,
diorganisasi, disistematisasi dan diinterprestasi, menghasilkan
kebenaran objektif, sudah diuji kebenarannya dan dapat diuji secara

ilmiah.1%’

126 Amirah, Mendidik Anak di Era Digital, (Kunci Sukses Keluarga Muslim),

(Yogyakarta : Laksbang Pressindo, 2010), h. 67

4,h. 37

127 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), cet. Ke-



Di dalam Islam ada dua jalan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, vyaitu (1) akal dalam pengertian potensi ynang
diberikan oleh Allah kepada manusia, dengan menggunakan kesan-
kesan yang diperoleh pancaindera sebagai bahan pemikiran untuk
sampai kepada kesimpulan; (2) wahyu dalam pengertian komunikasi
dari Tuhan kepada manusia.'?®

Dewasa ini banyak orang tua yang lupa bahwa anak tidak
hanya memiliki kecakapan satu bidang saja. Sebagian mereka cakap
dalam bidang ketrampilan, sebagian cakap dalam ilmu agama,
sebagian dalam berdagang. Jadi tidak hanya pada bidang akademis,
seperti matematika, ilmu alam, sosial saja.!?® Jadi sangat
disayangkan jika mereka hanya dipaksa untuk pandai dalam bidang
yang diluar kecakapannya.

Pendidikan yang diberikan kepada anak tidak hanya
pendidikan jasmaniah saja tetapi juga harus disertai dengan
pendidikan ruhaniah. Bahkan dalam ilmu psikologi aspek kognitif
terdiri dari tiga fungsi yaitu kognitif ruhaniah, kognitif nafsiah, dan
kognitif jismiah.®*° Ketiga fungsi kognitif tersebut akan ditampilkan

dalam bentuk tingkah laku (amalan).

h. 260
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Dewasa ini tujuan pendidikan dapat dibagi menjadi tiga
bagian yaitu:

1) Mencari nafkah, ini adalah tujuan yang paling banyak di

inginkan oleh masyarakat.

2) Mencari ilmu

3) Pembinaan akhlag®®!

Ini adalah tujuan utama dalam pendidikan, sudah seharusnya
setiap masyarakat dan pendidik menjadikan ini sebagai prioritas
utama dalam proses pendidikan. Agar peserta didik tdak hanya
memiliki ilmu pengetahuan tetapi juga memiliki akhlag yang baik.

Saat ini banyak ditemukan orang yang berilmu, berwenang,
berkedudukan tinggi, dan hidup dalam kekayaan akan tetapi orang
tersebut akhlaq yang bisa di contoh. Sedangkan ditempat lain hanya
sedikit ditemukan yang lemah lembut, memiliki sedikit pengetahuan
tetapi menjadi contoh bagi banyak orang.**? Sehingga dalam hal ini
pendidikan harus karena kemuliaan akhlagnya, baik kepribadiannya

dan terpuji tingkah lakunya.

131 Abubakar Muhammad, Pedoman Pendidikan dan Pengajaran, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1981), h. 12
132 1bid., h. 17



d)

Islah Al-Ailah (perbaikan bidang keluarga)

Pendidikan dimulai dari keluarga, lingkungan keluarga
merupakan lingkungan terdekat untu membesarkan dan
mendewasakan anak. Keluarga merupakan lingkungan terkecil, akan
tetapi merupakan lingkungan yang paling kuat membentuk akhlak
seorang anak.'

Lingkungan keluarga yang baik yang harmonis akan
berpengaruh positif bagi perkembangan anak, begitu juga sebaliknya
dengan lingkungan keluarga yang buruk maka berpengaruh negatif
bagi perkembangan pribadi anak.'** Sehingga harus ada upaya
tolong menolong diantara suami istri dalam mendidik anak-anaknya.

Hal ini sesuai dengan konsep As-Salam yaitu perbaikan
keluarga adalah unsur penting membentuk pribadi anak didik. Yang
dimaksud dengan perbaikan ibadah adalah usaha untuk menjaga dan
memelihara hubungan kekeluargaan agar tetap sesuai dengan
tuntunan agama. Melalui usaha tersebut selanjutnya akan dapat
dibina hubungan antar keluarga muslim yang sesuai ajaran Islam.'%

Perbaikan dalam keluarga (islah al-ailah) ini bisa diartikan

bahwa sebagai orang tua sudah seharusnya mempersiapkan dengan

133 Amirah, Op.Cit., h. 9
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135 Achmad Syahid, Op.Cit., h. 156



matang proses pendidikan anak, diantaranya dengan mengetahui
hak-hak anak.!%
Dalam Islam hak-hak anak yang harus dijamin
pemenuhannya diantaranya adalah:
1) Hak untuk hidup
Islam  dengan jelas mengharamkan  aborsidan
pembunuhan anak serta mengatur pengguhan hukuman bagi
wanita hamil. Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Isro’

ayat 31:

HE Y S s sl s gm’ ‘5@ 3

Artinya: “dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar” 3

2) Hak mendapatkan nama yang baik
3) Hak mendapatkan ibu yang baik
4) Hak penyusuan

5) Hak pendidikan

6) Hak mendapatkan perlindungan?3®

136 Abdullah Ahmad Qodiry, Tanggung Jawab dalam Islam, (Semarang: Dina
Utama, 1995), cet-ke3, h. 75
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Dalam hal ini Islam meminta agar pemerintah dan
masyarakat dalam memperhatikan anak yatim, anak yang terbuang,
terlantar, korban perang dan semacamnya memiliki hak yang sama
dengan anak-anak yang lainnya.

Jadi, dalam perbaikan keluarga dapat disimpulkan bertujuan
untuk membentuk pribadi/generasi yang lebih baik, dimulai dari

pemenuhan hak suami-istri hingga pemenuhan pendidikan anak.

Islah Al-Adah (perbaikan bidang kebiasaan)

Kebiasaan keluarga dan masyarakat akan sangat
mempengaruhi pendidikan seorang anak. Agar pendidikan yang
didapat merupakan sebuah kebiasaan yang baik maka orang tua
harus memiliki kebiasaan yang baik pula.

Dalam proses pembiasaan pendidikan anak harus mampu
menanamkan Kkedisiplinan. Disiplin adalah ketaatan terhadap suatu
aturan dan tata tertib yang digunakan untuk menjalankan pendidikan
di keluarga maupun lingkungan masyarakat dan sekolah. **°

Sehingga pada saat anak mulai dapat memilih kemauan
sendiri pendidikan kedisiplinan harus di terapkan. Dalam keluarga

misalnya orangtua melatih disiplin dalam hal shalat tepat waktu,

139 Baharuddin, Op.Cit., h. 104



f)

bangun pagi, memperjelas jadwal kegiatan anak dirumah, serta

memberi kesempatan anak mengelola keuangannya sendiri.

Islah Al-Mujtama (perbaikan masyarakat)

Menurut KH. Abdul Halim perbedaan dalam masyarakat
membawa hikmah tersendiri dalam tata kehidupan bermasyarakat.'4°
Setiap golongan masyarakat memiliki kewajiban masing-masing.
Misalnya golongan pandai memberi pengertian kepada yang kurang
pandai, golongan yang kuat melindungi golongan yang lemah, dan
golongan yang menolong yang membutuhkan bukan memerasnya.'4!

Manusia memiliki sifat individual dan bersifat sosial sejak
lahir. Karena itu manusia harus mengikuti jalan pendidikan, dimana
pendidikan akan mendidik manusia dengan pendidikan yang bersifat
individual dan bersifat kemasyarakatan sekaligus.}*> Agar sampai
pada tujuan tersebut, maka harus diperhatikan, hal-hal sebagai
berikut:

1. Peningkatan perkembangan akal anak agar ia mampu
mengetahui dan memperhatikan segala sesuatu yang
berguna baginya.

2. Peningkatan perkembangan jasmaninya agar ia mampu

melaksanakan sesuatu yang nyata.
3. Peningkatan pembinaan akhlagnya

140 Ramayulis dan Samsul Nisar, Op.Cit., h. 191
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4. Mengajarkan pekerjaan atau ketrampilan agar ia mampu
mencari penghidupannya dan tidak zhalim kepada
masyarakat.

5. Mengajarkan cara-cara yang terbaik untuk menggunakan
waktunya.

6. Mengajarkan kewajiban dan hak dalam masyarakat.'43

Dengan demikian dalam mencapai tujuan perbaikan
masyarakat dengan Mengajarkan kewajiban dan hak dalam
masyarakat kepada anak-anak mereka.

Perbaikan masyarakat dapat disimpulkan yaitu kepedulian
masyarakat terhadap pendidikan keilmuan dunia dan akhirat harus
selalu ditingkatkan. Masyarakat dengan struktur sosial yang ada
harus selalu menjalin kebersamaan dan saling melengkapi. Dengan
demikian peran pendidikan Islam sangat diperlukan dalam

mewujudkan masyarakat yang harmonis tersebut.

g) Islah Al-Igtisad (perbaikan bidang perekonomian)

KH. Abdul Halim menghendaki agar umat Islam di Indonesia
mampu meningkatkan kualitas kesejahteraan hidup. Perbaikan dalam
aspek ekonomi ini ditempuh dengan cara meningkatkan etos kerja
dan sifat hemat yang dikaitkan dengan ajaran agama Islam.44

Sejalan dengan cita-cita KH. Abdul Halim untuk membina

persatuan dan persaudaraan umat muslim, maka beliau memilih

143 |bid., h. 23
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koperasi sebagai usaha untuk melakukan perbaikan dalam bidang
ekonomi tersebut.4

Pada saat ini dalam bidang perekonomian banyak hal yang
harus diperhatikan agar proses pendidikan dapat berjalan dengan
baik. Sudah seharusnya pendidikan Islam bisa menjamin
kesejahteraan setiap pendidik, agar mereka bisa melaksanakan hak
dan kewajibannya dengan maksimal. Memenuhi fasilitas sarana dan
prasana sekolah juga sangat penting, karena akan sangat
mempengaruhi hasil dari kegiatan belajar. 4

Dengan demikian dalam konsep As-Salam selain pihak
sekolah, pendidikan ekonomi juga harus diajarkan langsung kepada
peserta didik. Tidak dianjurkan untuk memanjakan peserta didik
karena akan membuat mereka terlena dan menjadi pemalas. Dalam
konsep As-Salam peserta didik diharapkan menjadi mandiri.

Dalam psikologi dikatakan melatih anak bekerja akan sangat
bermanfaat bagi kehidupannya kedepan. Anak akan mengenal
kemampuannya dan ia belajar bahwa setiap individu mempunyai
tanggung jawab. la akan menjadi disiplin dalam membagi waktu,

kapan waktu bermain, belajar dan bekerja.” Bila anak tidak pernah

145 |bid., h. 190
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dilatih bekerja, ia tidak pernah belajar tentang apa yang harus
dilakukannya.”4’

Anak vyang mempelajari berbagai pekerjaan akan
membuatnya memiliki sikap lebih terbuka dan mudah menyesuaikan
diri. Anak akan mampu mengurus diri ketika dewasa, serta ia akan
lebih menghargai pekerjaan orang lain.*4®

Namun perlu diketahui bahwa harta atau kekayaan bukanlah
sebatas uang saja, melainkan juga segala sesatu yang mendatangkan
manfaat. Pada hari akhir tidak akan ada harta yang ia bawa kecuali
ketaatan yang ia lakukan.'#°

Dengan demikian pendidikan yang memperhatikan perbaikan
ekonomi akan memberikan dampak positif terhadap kualitas output
suatu pendidikan. Agama Islam mempunyai suri teladan sepanjang
zaman Yyaitu Nabi Muhammad SAW. Beliau adalah sosok yang
sangat mandiri, disiplin dan pekerja keras, namun Beliau juga tidak

hidup dengan bermegah-megahan. Begitu yang harus diajarkan

kepada generasi kita memiliki sifat dermawan dan pekerja keras.

147 Amirah, Op.Cit, h. 57
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h) Islah Al-Ummah (perbaikan bidang hubungan umat dan tolong-
menolong)

Dalam konsep As-Salam, memperbaiki kehidupan umat di
arahkan kepada usaha menjaga terbinanya hubungan persaudaraan di
kalangan umat Islam. Misalnya dengan menjalankan tuntunan agama
shalat berjamaah, mengunjungi orang yang sakit atau terkena
musibah serta aktivitas keagamaan yang lainnya.

Allah berfirman dalam surat al-Anbiyaa’ ayat 107:

SBWHIFPSANJE HISA A

Artinya: “dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.”*>

Pendidikan perlu mempersiapkan manusia yang berkualitas
dan kompetitif karena masa depan dalam memasuki era global yang
penuh persaingan. Berbagai disiplin ilmu dan ketrampilan perlu
dirumuskan guna memberi bekal hidup sejahtera di dunia dan
selamat diakhrirat.!

Dalam Al-Qur’an kualitas manusia adalah prasyarat untuk
dapat melaksanakan peranannya sebagai khalifah Allah di bumi.
Secara garis besar kualitas manusia didalam Al-Qur’an dikemukakan

dengan variabel yang dikutip dari Achmadi adalah:

1%0 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 264
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1. Memiliki jasmani yang sehat

2. Kualitas iman

Dalam Al-Qur’an keimanan merupakan hal fundamental
yang berulang-ulang kali Allah ingatkan. Dalam surat al-Hujurat

ayat 15 Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu
hanyalah orang-orang yang percaya (beriman)
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka
tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad)
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah.
mereka ltulah orang-orang yang benar.”*>

Berdasarkan ayat tersebut berarti iman bukan sekedar
sikap batin tetapi harus diwujudkan dengan perbuatan nyata
sesuai dengan ketentuan yang datang dari Allah. Dengan konsep
keimanan seperti itu menjadikan orang beriman akan selalu
meningkatkan kualitas dirinya dengan menidentifikasi diri

dengan sifat terpuji dan beramal sholeh semata-mata mencari

keridhaan Allah.1%3
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3. Amal shalih
Amal shalih yang berkualitas adalah keshalihan individu
yang disertai dengan keshalihan sosial. Pengertian amal shalih
sangat luas tidak terbatas pada masalah budi pekerti, tetapi juga
etos kerja, karya-karya kreatif dan produktif yang banyak
digunakan oleh masyarakat, sehingga keberadaannya semakin
bermanfaat bagi orang lain.
4, Tagwa
Tagwa berarti menjaga dan memelihara, sehingga orang
yang bertagwa adalah orang yang selalu memelihara dengan
menaati perintah Allah dan menjaga diri dari perbuatan maksiat,
serta senantiasa memanfaatkan kehidupan dunia untuk mencari
keridlaan, rahmat, dan perlingdungan-Nya baik di dunia dan di
akhirat. ™
5. Ulul albab
Ulul albab adalah orang yang memiliki dan mampu
mendayagunakan akal secara optimal. Dalam surat Ali Imron

ayat 191 Allah berfirman:

%4 1bid., h.116



A7

7'/ . - }{ '//// - A8 ,/// Z }‘:/ ///,, 'k - o 7 .{‘
G G 095ty 55 19x85 Led A Oy S il
Slie Gab Shasal Was 1k C3E G ) oiNTs wrpedd

i

R

O

Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci
Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.l®

Kriteria ulul albab adalah orang yang selalu ingat kepada

Allah disetiap keadaan dan orang yang sanggup memikirkan

fenomena alam serta peristiwva kehidupan. Illmu yang

dikembangkan ulul albab bukan sekedar ilmu untuk ilmu tetapi
ilmu bermanfaat serta membawa peningkatan iman kepada

Allah karena menyadari keagungan Tuhan.'®® Dengan demikian

ulul albab adalah manusia yang memiliki kualitas dzikir dan

pikir yang tinggi.
6. Amar makruf nahi mungkar

Allah berfirman dalam surat Ali Imran ayat 110 tentang

amar makruf nahi mungkar:

1% Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 59
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Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik "*>

Dalam tafsir Ibnu Katsir, ayat ini dimaksudkan bahwa
Allah SWT memberitahu bahwa umat nabi Muhammad adalah
sebaik-baiknya umat. Umat Islam telah mendapat kedudukan
yang mulia dikarenakan Nabinya adalah hamba termulia yan

telah diutus dengan syari’at yang sempurna dan tidak pernah

diperoleh nabi sebelumnya.°®

H. Faktor Pendukung Konsep As-Salam
Berikut ini adalah hal-hal yang menjadi faktor pendukung agar konsep
As-Salam dapat diterapkan dengan baik, diantaranya:
1. Kebutuhan manusia terhadap agama
Pendidikan Islam di Indonesia mempunyai peluang yang sangat baik.

Daya dukung pendidikan kita sebenarnya sangat kaya, mulai dari alam,

157 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 50
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sosial budaya, dan seni yang sangat menakjubkan.'®® Bangsa Indonesia
adalah bangsa yang religius. Religius dalam arti bahwa bangsa Indonesia
dengan semua suku-suku kecil dan terasing-pun tetap mempercayai adanya
Sang Pencipta.*6°

Setiap penduduk Indonesia harus memiliki suatu agama. Dengan
kondisi ini akan mempermudah orang tua untuk mengenalkan suatu
keyakinan kepada anak-anaknya sejak dini. Dan agama Islam merupakan
agama yang mayoritas di negeri ini. Lembaga-lembaga pendidikan Islam
semakin berkembang dan pemerintah mendukung dengan positif. Dengan
demikian pilihan belajar di pendidikan Islam tidaklah sulit.

Rendahnya pendidikan moral yang ada pada pendidikan umum
menjadi alasan kuat masyarakat memilih pendidikan Islam bagi anak-anak

mereka. Dengan kurikulum yang terpadu antara pendidikan umum dan

keagamaan kepercayaan terhadap pendidikan semakin tinggi.

2. Keluarga
Faktor pendukung kedua ialah keadaan keluarga yang harmonis.
Keadaan keluarga atau rumah tangga ialah keadaan atau aktivitas sehari-hari
didalam keluarga, seperti sikap orang tua kepada anak-anaknya, sikap ayah

kepada ibu, sikap ibu kepada ayah, serta sikap orang tua kepada tetangga.

159 Djohar, Pengembangan PendidikanNasional Menyongsong Masa Depan,
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Sikap orang tua sangat mempengaruhi tingkah laku anak, karena
perkembangan sikap sosial anak dimulai didalam keluarga.'6!

Orang tua yang penyayang, lemah lembut, adil dan bijaksana, akan
menumbuhkan sikap sosial yang menyenangkan pada anak. Karena anak
merasa diterima dan disayangi oleh orang tuanya, maka akan tumbuh rasa
percaya diri pada anak sehingga terbentuk pribadi yang menyenangkan dan
suka bergaul. 162

Sehingga keluarga yang seperti ini menunjukkan kepedulian yang
tinggi terhadap pendidikan anak-anaknya. Orangtua akan lebih merasa lebih
nyaman mengetahui anak-anak mereka balajar dilingkungan yang mendidik

anak menjadi pribadi yang peduli pada kesuksesan namun juga berbuat yang

sesuai perintrah agama untuk kebahagian akhirat.

. Fasilitas
Diera teknologi saat ini terdapat beberapa hal positif yang dirasakan.
Konsep As-Salam menjadi lebih mudah dikenal masyarakat dengan
kemudahan informasi yang ada saat ini. Kemudahan mencari informasi di
era teknologi dan komunikasi membuat hubungan antara lembaga
pendidikan dengan orang tua pun semakin baik. Hal ini juga mendukung

terjalinnya hubungan timbal balik dalam menjalankan kegiatan pendidikan.

161 Muhammad Thalib, 15 Kiat mendidik Hubungan Keluarga dan Sosial,
(Yogyakarta: Ma’alimul Usrah, 2010), h. 8
162 Amirah, Op.Cit, h. 60



4. Kurikulum dan Materi Pembelajaran

Menurut prof. Dr. H. Agus Irianto,

“Pendidikan merupakan sarana dan prasarana untuk membimbing

anak didik menuju masa depannya. Pendidik tidak mungkin

membuat masa depan anak didiknya, namun mereka hanya mampu
mengarahkan anak didik untuk melihat kemana arah masa depannya.

Anak didik perlu melihat sendiri, menganalisis, kemudian mencoba

untuk membuat rancangan menuju arah yang mereka lihat. Dengan

demikian, anak akan mempunyai nalar dan daya imajinasi yang
didasarkan pada pandangan mereka dan kemampuan olah
pikirnya.”163

Pendidikan yang demikian menunjukkan bahwa peserta didik dalam
belajar tidak hanya menerima dari guru tetapi juga melakukan sendiri
pengalaman lapangan. Proses kegiatan yang demikian akan menjadikan
kualitas output pendidikan unggul. Hal ini sebagai salah satu kelebihan yang
di miliki oleh pendidikan Islam dengan konsep As-Salam-nya.

Kurikulum dan materi pembelajaran juga termasuk dalam faktor
penentu kualitas pendidikan. Sebab hal ini menjadi acuan utama dalam
penyampaian materi pembelajaran untuk para siswa. Kurikulum harus
sesuai dengan kaidah dan standar yang berlaku. Badan Pendidikan Nasional
harus lebih teliti dalam pembuatan kurikulum yang berlaku dan digunakan
oleh institusi pendidikan.

Pemberian nilai-nilai Islami pada proses pembelajaran dilaksanakan

melalui etika dan pola pembelajaran yang sistematis dengan pendekatan

163 Agus Irianto, Pendidikan sebagai Investasi dalam Pembangunan Suatu Bangsa,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 189



pembelajaran. Salah satu pentingnya pendidikan Islam ialah bertujuan agar
terbinanya hubungan vertikal dengan manusiawi dan sosial, serta tanggung
jawab moral kepada Allah SWT.'** Dalam konsep As-Salam sangat jelas
bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang memadukan pendidikan
keduniawian dengan pendidikan ukhrowi. Sehingga perlu bagi lembaga
pendidikan Islam menerapkan konsep As-Salam agar kepercayaan

masyarakat tetap terjaga.

I.  Faktor Penghambat Konsep As-Salam
Berikut ini adalah hal-hal yang menjadi tantangan dalam pendidikan
Islam terutama dalam penerapan konsep As-Salam, diantaranya:
1. Lingkungan Masyarakat
Kecendrungan masyarakat yang menilai keberhasilan pendidikan dari
material atau keberhasilan menghasilkan uang, berpengaruh pada pendidikan
Islam. Dalam konsep As-Salam masyarakat seharusnya menjadi tempat
belajar yang positif bagi anak. Masyarakat global saat ini lebih memilih
pendidikan umum yang berstatus unggulan dibandingkan pendidikan Islam.
Hal ini disebabkan budaya gensi dan mereka tidak memprioritaskan
pendidikan akhlak anak.
Anak adalah kelompok masyarakat yang sangat rentan untuk menjadi

korban suatu tindak pidana. Kerentanan ini diakibatkan oleh berbagai

164 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa,
(Yogyakarta: Teras, 2012), h. 126



keterbatasn dan kekurangan yang di miliki oleh anak-anak.!®® Lemahnya
fisik, rendahnya posisi dalam ruang interaksi sosial dan lemahnya ekonomi
adalah faktor tindak pidana terhadap anak-anak dalam masyarakat.
Lingkungan masyarakat yang negatif akan membuat pendidikan Islam dengan

konsep As-Salam semakin sulit diera globalisasi saat ini.

. Tenaga Pendidik

Guru harus memiliki sejumlah ketrampilan yang didapatkan dari
proses latihan dari lembaga pendidikan yang kompeten ditambah dengan
pendidikan dan pelatihan lanjutan di lembaga pendidikan tenaga
kependidikan.16®

Menjadi pendidik yang mempunyai amanah agar output pendidikan
memiliki keilmuan dan ketrampilan sebagaimana konsep As-Salam tidaklah
mudah. Pendidik yang ada mungkin mampu memberikan keilmuan dunia
namun belum tentu bisa menjadi sosok teladan bagi keselamatan akhirat
peserta didik. Yang dibutuhkan dalam konsep As-Salam adalah pendidik yang
agamis yaitu pendidik yang mampu menciptakan suasana yang serasi, selaras,
dan seimbang dalam aspek kehidupan di masyarakat yang sifatnya duniawi
dan ukhrawi.

Dalam pendidikan Islam, pendidik masih berfokus pada bidang studi

masing-masing. Pendidik dalam mata pelajaran umum dan pendidik mata

185 Amirah, Op.Cit., h. 20
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pelajaran agama kurang menjalin kerja sama dalam proses pembelajaran.
Sehingga mereka hanya menguasai bidang keilmuan tertentu saja. Masih ada
tenaga pendidik yang kurang memperhatikan tujuan pendidikan yaitu
memiliki keilmuan duniawi dengan ketrampilan tertentu serta memiliki
keilmuan ukhrowi yang kuat.!®” Hal-hal seperti ini seharusnya tidak
dilakukan oleh tenaga pendidik agar tidak menimbulkan kebingungan atau
keraguan dalam diri peserta didik. Karena tenaga pendidik adalah teladan

yang ada di sekolah bagi peserta didik.

. Peserta Didik.

Pendidikan Islam pada sebagian peserta didik bukanlah pilihan utama.
Mereka mengikuti pendidikan Islam karena tidak memungkinkan belajar
ditempat lain. Awalnya mereka lebih memilih lembaga pendidikan lain
seperti teknik, atau sekolah-sekolah umum.'®® Sehingga proses pendidikan
dengan input demikian menjadi lebih sulit dan memerlukan waktu dan tenaga

yang besar.

. Biaya serta Sarana dan Prasarana
Keberadaan sarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam proses
pendidikan sehingga termasuk dalam komponen-komponen yang harus di

penuhi dalam melaksanakan proses pendidikan. Tanpa sarana pendidikan

167 Hamdani, Op.Cit, 196
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proses pendidikan akan mengalami kesulitan, bahkan bisa menggagalkan

pendidikan.

Sarana dan prasarana pendidikan, sebaiknya dikelola dengan sebaik

mungkin sesuai ketentuan berikut ini:

a.
b.

Lengkap, siap dipakai setiap saat, kuat, dan awet.

Rapi, indah, bersih, dan asri sehingga menyejukkan pandangan dan
perasaan siapa pun yang memasuki kompleks lembaga pendidikan
tersebut.

Kreatif, inovatif, responsif dan variatif sehingga dapat merangsang
timbulnya imajinasi peserta didik.

Memiliki jangka waktu penggunaan yang panjang untuk
menghindari kecendrungan bongkar pasang bangunan.

Memiliki tempat khusus untuk beribadah atau pelaksanaan kegiatan
sosio-religius.®®

Pendidikan dengan konsep As-Salam berarti pendidikan dengan

perpaduan pendidikan umum dan pendidikan agama. Perpaduan ini tentu

membutuhkan banyak biaya untuk melaksanakan proses pembelajaran. Selain

biaya yang cukup besar konsep As-Salam juga memerlukan sarana dan

prasarana yang bisa mendukung semua kegiatan pembelajaran. Pendidikan

tidak hanya berkutik di kelas dengan buku-buku tetapi juga harus disertai

dengan aktivitas praktek langsung. Oleh krena itu semakin lengkap sarana

dan prasarana yang dimiliki maka hasil pendidikan semakin berkualitas.

Oleh karena itu, sarana dan prasarana pendidikan seharusnya

diupayakan semaksimal mungkin mulai dari perencanaan hingga perawatan,

169 Hamdani, Op.Cit., h. 192



J.

agar lembaga pendidikan memiliki daya tarik yang khas. Jika demikian,
posisi tawar pendidikan Islam tersebut terhadap masyrakat menjadi tinggi.
Kenyataan yang ada masih banyak pendidikan Islam yang kurang
memperhatikan kebutuhan proses pembelajaran dengan sarana yang lengkap.
Belajar dengan sarana yang seadanya akan menghambat kreatifitas peserta
didik. Dengan demikian perlu keseriusan berbagai pihak baik sekolah,
masyarakat, dan pemerintah dalam menyediakan kebutuhan sarana dan
prasarana tersebut, agar proses pembelajaran berjalan dengan seoptimal

mungkin.

Hasil Pembahasan

Manusia berpotensi untuk selalu terdorong sehingga terus berkembang
dan terus meningkatkan kualitas diri dalam kehidupannya. Untuk memperoleh
keseimbangan di antara dunia dan akhirat, hendaklah Islam sebagai panduan
pendisiplinnya atau terikat dengan tauhid dan syariat Islam sehingga Islam
menjadi penyelarasnya.

Dengan demikian untuk pribadi Insan Kamil (sempurna) diperlukan
pendidikan Islam. Pendidikan bertujuan membentuk manusia baru yang utama
melalui pengajaran (ta 'lim), pendidikan (tarbiyah), latihan (riyadhah) dan adab.

Jadi pendidikan Islam dapat menjamin peningkatan kesejahteraan hidup
kaum muslimin dan bukan sebaliknya, yaitu membiarkan mereka dalam

kebodohan dan kemiskinan.



Dalam konsep As-Salam pendidikan merupakan hal yang sangat penting
sebab dengan perbaikan yang sistematis dan perbaikan yang menyeluruh akan
menjadi modal melakukan perbaikan dalam aspek-aspek yang lainnya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, aspek-aspek penting dalam konsep
As-Salam dapat membentuk kualitas pribadi muslim yang unggul apabila
diterapkan dalam pendidikan. Di dalam pendidikan Islam dimulai dengan akidah
yang benar maka pendidikan dapat dilanjutkan dengan pendidikan ketrampilan
dan terakhir dangan pendidikan tanggung jawab moral kepada diri sendiri,
masyarakat, alam, dan Allah SWT.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam yang ada
memiliki faktor pendukung yang kuat, diantaranya pendidikan Islam menjadi
kebutuhan bagi masyarakat di era krisis moral, keluarga yang harmonis akan
memberi dukungan kepada pendidikan anak-anaknya kepada pendidikan yang
memiliki kurikulum yang menjamin masa depan sejahtera.

Selain konsep As-Salam memiliki daya dukung yaitu kebutuhan
masyarakat kepada pendidikan Islam yang memiliki kurikulum yang terpadu
antara pendidikan umum dan keagamaan semakin tinggi, beberapa hal yang
masih menjadi tantangan penerapan konsep ini diantaranya kondisi sosial
masyarakat, minimnya pendidik yang agamis, minat input yang rendah, serta

kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan tentang konsep As-Salam Kketika direlevansikan dalam

peningkatan kualitas output pendidikan Islam, menghasilkan kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Konsep As-Salam oleh KH. Abdul Halim adalah upaya yang dilakukan guna
membina keselamatan hidup di dunia dengan di akhirat. Dengan
memperbaiki aspek-aspek tertentu dalam kehidupan manusia. Aspek-aspek
tersebut ialah bidang akidah, ibadah, pendidikan, keluarga, adat kebiasaan,
hubungan ummat, ekonomi, sosial dan semangat tolong-menolong.

Konsep As-Salam dalam pendidikan Islam adalah dengan cara menerapkan
keterkaitan delapan aspek perbaikan tersebut. Sehingga memiliki kualitas
output pendidikan yakni prestasi yang dicapai dari kegiatan pendidikan
menjadi sosok muslim yang unggul dalam memenuhi kebutuhan hidup
dengan bekerja keras, menjalani pekerjaan dengan hati yang ikhlas serta
berakhlakul karimah demi bekal hidup di dunia dan di akhirat.

Konsep As-Salam memiliki daya dukung yaitu kebutuhan masyarakat
kepada pendidikan Islam yang memliki kurikulum yang terpadu antara
pendidikan umum dan keagamaan semakin tinggi. Namun beberapa hal

masih menjadi tantangan penerapan konsep ini diantaranya kondisi sosial



masyarakat, minimnya pendidik yang agamis, minat input yang rendah,

serta kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan.

B. Saran
Setiap manusia memerlukan keseimbangan hidup dunia dan akhirat.
Keseimbangan hidup dapat diartikan sebagai seimbang antara dunia dan akhirat,
antara ilmu dan amal, antara rasa takut dan harapan, serta seimbang dalam
menjalankan agama. Karena itu sangat penting bagi setiap individu agar
mempersiapkan bekal sejak dini agar bahagia di dunia dan selamat di akhirat.
Karena kesenangan di dunia hanyalah ujian untuk melihat siapa yang benar-

benar bertagwa kepada Allah SWT.
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